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RINGKASAN EKSEKUTIF 


Dalam Rencana Strategis (Renstra) Pusat Teknologi Roket tahun 2015-2019, dijabarkan 3 buah sasaran 
strategis Pustekroket, yaitu : (1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian teknologi roket, (2) 
Dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI di bidang teknologi roket, 
dan (3) Layanan teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi pemerintah, user, 
masyarakat umum. Dari sasaran strategis tersebut, ditetapkanlah Perjanjian Kinerja Pustekroket tahun 
2016 yang berisi 7 buah Indeks Kinerja Utama (IKU) yang menjadi target capaian hasil kegiatan dan 
program di tahun anggaran 2016 ini. 7 Indikator Kinerja Utama yang dimaksudkan untuk mendukung 
sasaran strategis tersebut adalah : Jumlah tipe Roket yang dihasilkan, Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, jumlah publikasi nasional terakreditasi, jumlah publikasi 
internasional terindeks, jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, jumlah instansi pengguna yang 
memanfaatkan layanan teknologi roket dan Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap layanan teknologi 
roket. 


Dari tujuh target IKU yang telah ditetapkan pada tahun 2016 lalu, lima buah IKU telah dapat dicapai 
1005 atau lebih. Tercapaianya 5 target IKU yang ditetapkan pada tahun 2016 lalu itu, adalah berkat 
upaya yang keras yang dilakukan oleh para peneliti/perekayasa serta seluruh personil Pustekroket dalam 
melaksanakan kegiatan dan program yang telah dicanangkan di awal tahun. Sementara itu ada dua IKU, 
yaitu jumlah tipe roket yang dihasilkan, dan publikasi internasional yang mana capaiannya masih di 
bawah 100Xx. Untuk yang terkait dengan IKU jumlah roket yang dihasilkan, ini lebih disebabkan oleh 
beban tugas terkait dengan kerjasama pengembangan roket untuk pemanfaatan khusus, yaitu terutama 
pada pengembangan roket RHan-450 yang dilakukan dibawah koordinasi Kementerian Pertahanan. Pada 
tahun 2016 lalu, untuk program kerjasama tersebut telah dihasilkan 2 unit Roket Rhan-450 untuk 
keperluan uji statik maupun uji terbang, dimana ini sangat menyita waktu dan tenaga dikarenakan 
fasilitas dan peralatan yang dimiliki oleh Pustekroket memang bukan dimaksudkan untuk produksi 
secara massal, sehingga banyak proses pengerjaan yang masih dilakukan secara manual. Disamping itu, 
beberapa kendala yang dihadapi saat pengadaan barang juga berkontribusi terhadap tidak tercapainya 
jumlah tipe roket yang dihasilkan ini. Sementara untuk jumlah publikasi internasional, target yang tidak 
tercapai pada tahun 2016 disebabkan terbatasnya kesempatan untuk mempublikasikan hasil litbangyasa 
teknologi roket, karena merupakan teknologi yang tertutup. Disamping itu kemampuan penguasaan 
bahasa asing, khususnya bahasa Inggris dari para peneliti dan perekayasa yang terbatas, juga merupakan 
kendala tersendiri. 


Sementara itu, bila dilihat dari produk roket yang berhasil dimanfaatkan, serta jumlah layanan teknologii 
dan produk yang dapat diberikan oleh Pustekroket selama tahun 2016 lalu, menunjukkan bahwa 
Pustekroket telah mampu memberikan kontribusi yang signifikan bagi masyarakat luas, khususnya 
berbagai instansi yang terkait dengan pengembangan teknologi roket. Dalam hal ini layanan yang 
diberikan bukan saja dapat memenuhi kebutuhan secara kuantitas, namun juga dapat memenuhi secara 
kualitas, yang ditunjukkan oleh Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) yang mencapai nilai 81.44. 


Disamping capaian kinerja terkait IKU seperti yang dijelaskan di atas, ada juga capaian-capaian yang lain 
terkait dengan pengembangan kompetensi SDM dan peningkatan fasilitas. Untuk pengembangan 
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kompetensi SDM, terdapat 2 kegiatan besar yang terkait dengan upaya penguasaan teknologi roket, 
yaitu : pelatihan pengembangan sistem payload sensor atmosfir dan sistem separasi roket RX-320 
kerjasama dengan TU Berlin, serta kerjasama pengembangan roket Rhan-122 sebagai bentuk TOT 
dengan Avibras Brasil. Pelatihan pengembangan sistem payload dan separasi kerjasama dengan TU 
Berlin, tahun 2016 ini merupakan kegiatan tahun kedua dari 3 tahun rencana kerjasama. Pada tahun 
2015 lalu, telah dilakukan preliminary design untuk seluruh sub sistem payload dan separasi, sementara 
untuk tahun kedua di tahun 2016 ini, kegiatan dikembangkan dengan melakukan critical design seluruh 
sub sistem tersebut. Tahun 2017 direncanakan akan dilakukan fabrikasi, dan integrasi seluruh sub sistem, 
dengan pengujian fungsinya, sehingga diharapkan pada tahun 2018 dapat diaplikasikan pada pengujian 
roket sonda RX-320. Sementara itu untuk kerjasama pengembangan Rhan-122 dengan tim avibras Brasil, 
dilakukan dengan melakukan proses pembuatan dan pengisian propelan secara case-bonded, yang 
merupakan pengalaman yang sangat berharga, dikarenakan hingga saat ini Pustekroket belum 
menguasai teknologi proses pengisian propelan dengan metoda ini. Disamping itu juga dipelajari 
formulasi propelan dengan yang menggunakan bahan plasticiser dan aditif yang lain, proses integrasi 
dan proses kendali mutu untuk komponen sirip dll. 


Sedangkan untuk peningkatan fasilitas sendiri, tahun 2016 lalu berhasil diadakan peralatan mixer 
propelan 25 liter untuk keperluan penelitian formulasi propelan, dan peralatan uji acoustic emission 
burning rate test. Kedua peralatan ini dipergunakan untuk memperoleh data yang valid yang akan 
digunakan untuk simulasi kinerja propulsi. Selama ini hasil simulasi propulsi yang diperoleh seringkali 
tidak sesuai dengan data pengujian, karena data yang dijadikan acuan untuk simulasi tidak memiliki 
reliabilitas yang tinggi. 


Dalam hal anggaran, pada tahun 2016, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu 
anggaran sebesar Rp. 95.607.000.000,-, namun dikarenakan adanya kebijakan penghematan, maka pagu 
anggaran Pustekroket pada tahun 2016 menjadi Rp. 82.810.357.000,- . Dari pagu anggaran tersebut, 
realisasi anggaran yang diserap sebesar Rp. Rp. 73.006.423.631,- atau realisasi sebesar 88.16 X6 dari total 
pagu anggaran. Tidak tercapainya realisasi anggaran 100 X tahun 2016 lalu diantaranya disebabkan oleh 
kebijakan tidak berhasilnya pengadaan peralatan fabrikasi CNC, dan tidak terlaksananya pengujian statik 
RX-550 yang direncanakan dilakukan di Pameungpeuk, Garut. Selain itu ada perbedaan kurs Rupiah 
terhadap mata uang Euro terkait pembiayaan training di TU Berlin, dimana pada awalnya nilai tukar 
rupiah diprediksikan akan melemah terhadap Euro, namun pada kenyataannya nilai rupiah relatif stabil. 
Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan kurang baik dalam perencanaannya, khususnya 
dalam penyiapan data dukungnya, sehingga pengadaan tersebut tidak dapat terealisasi sesuai dengan 
waktunya. 


Strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran yang cukup 
besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku kebijakan terkait 
keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di tanah air, sangat 
diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan demikian diharapkan 
dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita terhadap negara-negara 
yang lain. 
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VIili 


BAB | 
PENDAHULUAN 


1.1. Latar Belakang 


Peraturan Presiden No. 81 tahun 2011 tentang Grand Design Reformasi Birokrasi Indonesia 
2010 — 2025 adalah merupakan landasan pelaksanaan Reformasi Birokrasi untuk melaksanakan 
birokrasi yang tepat, cepat dan konsisten, guna mewujudkan birokrasi yang akuntabel. Hal ini juga 
sejalan dengan Ketetapan MPR No. X1/1998 dan UU No.28 tahun 1999, tentang penyelenggaran 
negara yang bersih dan bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme (KKN). Dalam undang-undang tersebut 
dinyatakan bahwa salah satu asas penyelenggaraan pemerintahan adalah asas akuntabilitas, yang 
bermakna bahwa setiap kegiatan dan hasil akhirnya harus dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat atau rakyat, yang merupakan pemegang kedaulatan tertinggi negara sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Dalam kaitan tersebut, penyelenggaraan kepemerintahan yang baik dalam pelaksanaan 
akuntabilitas kinerja instansi pemerintah adalah merupakan wujud tanggung jawab pemerintah 
terhadap tuntutan masyarakat dalam mencapai tujuan negara seperti yang diamanatkan dalam 
pembukaan UUD 1945. Dalam rangka untuk mewujudkan hal tersebut, diperlukan pengembangan dan 
penerapan sistem pertanggungjawaban yang jelas sehingga penyelenggaraan pemerintahan dapat 
dilakukan secara efektif dan efisien, bersih dan bertanggungjawab, serta bebas dari praktik korupsi, 
kolusi dan nepotisme (KKN). Dalam rangka itu, pemerintah telah menerbitkan Instruksi Presiden No. 7 
tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Instruksi Presiden tersebut mewajibkan 
setiap instansi pemerintah sebagai unsur penyelenggara negara untuk mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan tugas, fungsi, serta kewenangan dalam pengelolaan sumberdaya dan kebijakan yang 
dipercayakan kepadanya berdasarkan perencanaan strategis (strategic planning) yang ditetapkan. 

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban tersebut, setiap instansi pemerintah secara 
periodik wajib melaporkan pencapaian tujuan dan sasaran strategis organisasi kepada para pemangku 
kepentingan, yang dituangkan di dalam Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah (LAKIP). 
Berdasarkan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP), penyusunan LAKIP dilakukan melalui 
proses penyusunan Rencana Strategis (Renstra), penyusunan rencana kinerja, Penetapan Kinerja 
(PK), dan pengukuran kinerja. Dalam kaitan itu, Pusat Teknologi Roket mencoba untuk menyusun 
Laporan Akuntabikitas Kinerja Pustekroket tahun 2016 ini, sebagai wujud pertanggungjawaban atas 
pelaksanaan tugas dan fungsi Pustekroket selama kurun waktu 2016, dengan didasarkan pada capaian 
target pelaksanaan Renstra dan IKU yang sudah ditetapkan pada awal tahun 2016 lalu. 

Laporan tahunan akuntabilitas kinerja Pustekroket tahun 2016 ini disusun untuk memenuhi 
ketentuan tentang pelaporan kinerja tahunan sekaligus merupakan catatan tentang langkah-langkah 
kegiatan yang telah dilaksanakan pada tahun 2016 lalu. Kegiatan tahun 2016 secara umum merupakan 
kelanjutan dari kegiatan tahun-tahun sebelumnya yang dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan 
dan sasaran strategis tahun 2015 -— 2019. Dengan melihat realisasi kinerja dengan rencana kinerja 
yang disiapkan sebelumnya, diperoleh pengetahuan mengenai capaian kinerja terkait pencapaian visi 
dan misi organisasi. LAKIN Pustekroket tahun 2016 ini selanjutnya akan digunakan sebagai masukan 
untuk meningkatkan kinerja Pustekroket untuk tahun-tahun berikutnya. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 1 


1.2. Tugas Pokok Dan Fungsi Pustekroket 


Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan 
penguatan bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan meningkatkan daya 
saing bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, menjadi landasan dalam 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa khususnya teknologi roket. Lembaga wajib 
menyusun program, merancang dan membuat prototipe serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga 
mengupayakan alih pengetahuan dan teknologi dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, 
pengembangan fasilitas litbang, peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga Penerbangan 
dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja 
LAPAN , Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan penelitian, pegembangan, 
perekyasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. 
Selanjutnya Pusat Teknologi Roket menyelenggarakan fungsi: 

1. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 


2. penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket, 

3. penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 

4. penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 

5. pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan di bidang 


teknologi roket, 

6. pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan di bidang teknologi roket: 

1. pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket: 

8. pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan 
pemanfaatan teknologi roket: 

9. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket: 

10. pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

11. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, pengelolaan rumah 
tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 


Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam upaya 
membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana alah satu arah 
kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. Adapun berdasarkan 
Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka dalam rangka pengembangan 
teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali 
dan roket cair sehingga diperoleh kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk 
berbagai keperluan seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS). 

Berdasarkan Peraturan Kepala LAPAN No. 2 tahun 2011, yang telah diperbaharui dengan 
Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional (LAPAN) Pasal 97, 
menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

e Bagian Administrasi, 
e Bidang Program dan Fasilitas: 
e Bidang Diseminasi: dan 
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e Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 


TEKNOLOGI ROKET 





BAGIAN 
ADMINISTRASI 





SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 
KELOMPOK TATA USAHA 
JABATAN 
FUNGSIONAL | 


Gambar 1-1 Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, maka Pustekroket memiliki tugas 
mengembangkan teknologi roket yang dapat digunakan untuk mencapai misi yang diperlukan oleh 
LAPAN dan pengguna lain, yaitu roket untuk penelitian iklim (SONDA), wahana pengorbit satelit (RPS), 
roket untuk tujuan khusus, serta pemanfaatan oleh pengguna lain. 


1.3. Sumber Daya dan Lokasi! Fasilitas 


Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain anggaran 
diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu dioptimalkan agar 
dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. Fasilitas yang dimiliki meliiputi 
sarana dan prasarana berupa gedung, laboratorium , peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan 
fungsionalnya hingga akhir tahun 2016 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 
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Gambar 1.2 Komposisi SDM Pustekroket Berdasar Jenjang Pendidikan Tahun 2016 
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Gambar 1.3 Komposisi SDM Pustekroket Berdasar Jabatan Fungsional Tahun 2016 


Dari data SDM di atas terlihat bahwa SDM di Pusat Teknologi Roket sebesar 142 orang masih 
didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (38,03”2) dan S1 (33,10”6). Sementara itu berdasarkan 
jenjang fungsional maka SDM Pusat Teknologi Roket didominasi oleh Jabatan Jabatan Fungsional 
Umum (39,4479), Peneliti (23,946) dan Teknisi Litkayasa (23,3499). Adapun jabatan fungsional 
Perekayasa hanya sebesar 7,04”6. Hal ini menunjukkan bahwa komposisi SDM masih jauh dari 
kondisi ideal, dan perlu dikembangkan agar prosentase peneliti dan perekayasa meningkat secara 
signifikan. 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan bangunan berupa 
perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji dan temppat pengujian. 
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Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan di bidang 
teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas laboratorium yang tersebar di berbagai 
bangunan. Selain itu terdapat fasilitas pengujian yang digunakan untuk pengujian statis motor roket dan 
fasilitas uji terbang roket. 


Laboratorium 
Berbagai jenis peralatan dan laboratorium dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang digunakan untuk 
penelitian dan pemngembangan teknologi roket dan tersebuar di bebagai Bidang , yaitu: 
# Teknologi Propelan: 
Lab komposisi dasar, lab teknologi proses peropelan, lab uji kualitas, Lab piroteknik, Lab uji 
termal, mixer, strand burner, alat accoustic emission burning rate test, x ray, gamma ray , 
peralatan propellant production line, yang meliputi : unit case preparation, unit raw material 
preparation, dan unit casting, coring, curing, decoring dan lain lain 
e# Teknologi Propulsi: 
Komputasi CFD, Plasma coating, Lab perakitan motor roket, Lab Uji statik dan lain-lain 
e Teknologi Struktur dan Mekanik: 
Peralatan fabrikasi CNC dan manual, Lab Komposit , Komputasi NASTRAN, dan lain-lain 
e# Teknologi Kendali dan Telemetri: 
Lab Simulasi 3-Axis Motion Platform, Auto tarcking system dan lain-lain 


Fasilitas Pengujian Roket 

Fasilitas pengujian roket terdiri dari laboratorium / instalasi uji statik motor roket maupun uji 
terbang roket. Instalasi Uji Statik Motor Roket seperti diperlihatkan pada Gambar 1.4 sedangkan 
Instalasi Uji Terbang Roket ditunjukkan pada Gambar 1.5. Pengujian terbanng roket dilakukan di Pantai 
Cikelet / Pameungpeuk , Garut , Jawa Barat. 





Gambar 1.4 Instalasi Uji Statik Motor Roket padat di Tarogong, Rumpin , Bogor. 
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' Gambar 1.5 Fasilitas Uji terbang Roket 
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BAB II 
PERENCANAAN KINERJA 


21. Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 


Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam rangka mencapai tujuan 
dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Jalan perubahan adalah jalan ideologis 
yang bersumber pada Proklamasi, Pancasila 1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan 
Pancasila 1 Juni 1945 menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
merdeka dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan nasional 
dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan seluruh tumpah darah Indonesia: 
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban 
dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka menengah, 
maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema “Memantapkan 
pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan pembangunan keunggulan kompetitif 
perekonomian yang berbasis sumber daya alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas, serta kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 


amanat Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok dan fungsinya. 


2.2 Arah Kebijakan dan Strategi LAPAN 

LAPAN memiliki 4 bidang kompetensi utama, yaitu sains antariksa dan atmosfer, penginderaan jauh, 
teknologi penerbangan dan antariksa, dan kebijakan penerbangan dan antariksa (kepenerbangan dan 
antariksaa). Agenda prioritas LAPAN disusun berdasarkan target utama yang mengacu pada RPJMN 
terutama pada buku II dan peran LAPAN menurut UU keantariksaan sebagai lembaga litbang dan 
penyelenggara keantariksaan. Selain mengacu pada arah kebijakan dan strategi nasional yang 
dikemukakan di atas, arah kebijakan dan strategi LAPAN pada periode 2015-2019 disesuaikan dengan 
amanat Undang-undang Nomor 21 Tahun 2013 tentang Keantariksaan. LAPAN mengemban amanat 
sebagai lembaga atau instansi pemerintah yang melaksanakan urusan pemerintah di bidang penelitian, 
pengembangan, perekayasaan penerbangan dan antariksa dan pemanfaatannya serta 
penyelenggaraan keantariksaan. Kegiatan keantariksaan dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan 
kepentingan nasional. Pembangunan penerbangan dan antariksa LAPAN juga tidak terlepas dari hal 


yang terkait dengan pengembangan kelembagaan Iptek, sumberdaya Iptek, jaringan Iptek, kreatifitas 
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dan produktifitas litbang, serta pendayagunaan Iptek. Sebagai Lembaga litbang LAPAN diarahkan 
untuk menjadi pusat unggulan penerbangan dan antariksa. Pusat unggulan dicirikan dengan produk- 
produk litbang yang berkualitas internasional serta produk teknologi dan informasi yang dapat 
memecahkan permasalah nasional. Sebagai penyelenggara keantariksaan LAPAN diarahkan untuk 
menjadi pelaksana dan pengatur penyelenggaraan keantariksaan untuk kepentingan nasional yang 
sifatnya operasional dan mengikuti kebijakan, peraturan, dan standar yang ditetapkan sebagai fungsi 


pengawasan yang melekat di dalamnya. 


2.3 Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 

Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah 


kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN - 1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 


1 Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Membangun pusat unggulan UAV. 

b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

c) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi 
penerbangan. 

d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 

e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 

) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk pengembangan teknologi 
penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 

g) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi 
satelit. 

h) Membangun pusat unggulan satelit. 

) Membangun konsorsium satelit nasional. 

) Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan memanfaatkan 


mitra-mitra internasional. 
k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit nasional. 


) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 8 


m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 


n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai 
bandara riset. 

O) Membangun pusat unggulan roket. 

p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 


potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk 
teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 

e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong pertumbuhan 


Industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan antariksa. 


) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana pendidikan dan 
pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan antariksa dalam 
mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 

a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai dengan kebutuhan 
nasional. 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan antariksa. 

c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, lingkungan serta 


mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 
a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 
b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 
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ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek penerbangan dan 
antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 


1 Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan teknologi 
UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 


2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional dan 
Internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


24. — Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa, 
maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai Visi 
menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah 
kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN - 1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 
Strategi yang diterapkan adalah: 
1 Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 


a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya teknologi roket, 
dan propelan. 


b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI sebagai 
bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

?) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan melibatkan seluruh 
potensi nasional. 

2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa untuk 
teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan di kawasan 
strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional (KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 10 


Berdasarkan rencana jangka panjang pada tahun 2039 Pusat Teknologi Roket akan 
mewujudkan roket sipil berupa Roket Pengorbit Satelit (RPS). Program untuk mewujudkan RPS ini 
dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket Sonda. Program ini akan dijalankan melalui 
beberapa perencanaan strategis (Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. 
Pada Renstra 2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang 
mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal maupun bertingkat 
untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan teknologi roket RPS ini maka kegiatan 
litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem 
kendali dan roket cair. Matriks pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel berikut. 


Tabel 2-1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 «anang Manek Gan 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA tingkat RX 550/450 
e Pengembangan : dea PPS dengan payload 
pemanfaatan RX 450 pemanjaatan 5 
Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan e Rancang bangun dan 
» Rancang bangun dan pengujian RKX-200 Penea 
ROKET pengajuan hah booster - sustainer SN Ba mann 
200EDF/TJ, low | | high subsonic 
KENDALI /9, an One 
altitude medium papa e Pemanfaatan RKX- 
subsonic Pn 200EDF /TJ dan RKX 
200EDF/TJ 200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 " at Ba ma 
Kgf Kgf 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic e Enjin Cryogenic 
e UjiterbangRCX1000  @ UjiterbangRCX 2000“ ae si 
e 30sx«xTb «50s e Tb:150s 


Tb: 300s 


2.5 Rencana Jangka Panjang Pustekroket 


Tantangan nasional di dunia penguasaan teknologi penerbangan dan antariksa untuk 
pembangunan nasional yang berkelanjutan ditujukan untuk menguasai teknologi peroketan untuk 
monitoring kondisi atmosfer dan lingkungan nasional, perlindungan wilayah (pertahanan dan 
keamanan) untuk menjamin keberlangsungan pembangunan nasional, dan untuk pengembangan 
wahana peluncur satelit nasional beserta pemanfaatannya. Penetapan tujuan nasional didasarkan 
pada kemampuan nasional saat ini (SDM, teknologi, material, sumber dana), perkembangan 
teknologi regional, serta sasaran pembangunan nasional. 


Berdasarkan rencana jangka panjang LAPAN dimana LAPAN merupakan lembaga yang 
bertugas mengembangkan teknologi penerbangan dan antariksa untuk pembangunan nasional 
yang berkelanjutan, maka salah satu poin dari sasaran tersebut di bidang teknologi roket adalah 
mampu mengembangkan teknologi roket untuk kesejahteraan, perlindungan wilayah, dan 
pelestarian lingkungan hidup. Namun pada kenyataannya, upaya penguasaan teknologi Roket itu 
sendiri banyak menghadapi kendala-kendala. Perkembangan peroketan di dunia masih dikuasai 
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oleh negara-negara maju yang mencoba memproteksi penguasaan teknologi negara berkembang 
dengan penerapan MTCR (Military Technology Control Regim). Negara Indonesia 
mengembangkan teknologi roket sejak tahun 1963 bersama-sama dengan negara India dan Brasil. 
Namun tertinggal dari negara India bahkan Korea Selatan karena negara tersebut bisa masuk 
MTCR, sedangkan Indonesia karena politik bebas aktifnya tidak memungkinkan masuk anggota 
MTCR. Negara Korea Utara dan Iran cukup maju dalam teknologi roket dengan alih teknologi 
China. Negara yang perkembangan teknolgi setara adalah Brasil dengan target penguasaan 
teknologi yang hampir sama. Beberapa negara seperti China dan Ukraina sudah membuka diri 
untuk alih teknologi sehingga dapat dijadikan mitra dalam pengembangan teknologi roket nasional. 


2.6. RENSTRA Pustekroket 2015-2019 


Perencanaan strategis merupakan suatu proses yang berorientasi pada hasil yang ingin 
dicapai selama kurun waktu 1 (satu) sampai dengan 5 (lima) tahun dengan memperhitungkan potensi, 
peluang, dan kendala yang ada atau mungkin timbul. Dalam renstra ini terdapat visi dan misi 
organisasi, selain itu juga terdapat tujuan dan sasaran serta cara mencapai tujuan dan sasaran 
tersebut. 


261 Visi 


Berdasarkan tugas, fungsi dan kewenangan yang dimiliki, Pustekroket melaksanakan program 
dan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan di bidang sains dan teknologi roket untuk 
kepentingan pembangunan nasional, membantu semaksimal mungkin baik langsung dan tidak 
langsung dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat serta upaya pelestarian lingkungan 
hidup. Dalam upaya menjadikan Pustekroket sebagai lembaga yang terdepan dalam penguasaan dan 
pemanfaatan sains dan teknologi roket maka Pustekroket menetapkan visi sebagai berikut : 


“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” 


Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang menyelenggerakan 
kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta penyelenggaraan keantariksaan di tingkat 
nasional yang bertaraf internasional dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan 
kebutuhan pengguna, untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.6.2 Misi 

Untuk mencapai visi di atas, disusun dan dirancang misi yang dapat mengakomodasi seluruh 
kapasitas dan kapabilitas lembaga dengan melaksanakan jejaring nasional dan internasional. 
Selanjutnya misi dijabarkan atau diimplementasikan lebih lanjut ke dalam tujuan strategis yang 
merupakan hasil akhir yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 (satu) sampai dengan 5 
(lima) tahun. Misi dalam Renstra Pustekroket tahun 2015-2019 dituangkan secara rinci sebagai 
berikut : 

1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
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2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket dalam 
memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.6.3. Tujuan 
Tujuan Pustekroket pada tahun 2015-2019 ini adalah : 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan paten 
yang unggul: 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk memberikan 
manfaat bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


2.6.4 Sasaran strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek di bidang teknologi roket. 
3) Meningkatnya layanan Iptek di bidang teknologi roket. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah Kepka Nomor 250 Tahun 2015, yang mencakup : 


— 


Jumlah tipe roket yang dikembangkan 

Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi roket 

Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi penerbangan dan 
antariksa 

5) Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi roket 

1) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


ND N 


) 
) 
) 
) 


NAN 


2.1. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan menggunakan metode 
Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta strategis seperti ditunjukkan pada Gambar 2-1. 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket untuk mewujudkan 
Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan sasaran strategis dari perspective 
stakeholder dalam kerangka BSC Pusat Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi 
roket. Sedangkan pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat 
Teknologi Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, dan 2) pemerintah, 
user, dan masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap Pusat Teknologi Roket , dituangkan 
menjadi sasaran strategis dalam customer perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer 
kelompok masyarakat ilmiah, sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi 
nasional terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 
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Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, pengguna, dan 
masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah layanan iptek di bidang teknologi roket 
yang prima untuk memberikan manfaat bagi masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, dituangkan dalam sebuah 
sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 
teknologi roket. Semua itu dilandasi pada perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui 
pencapaian sasaran strategis terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai dengan Reformasi 
Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran keberhasilan dari 
setiap sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer. Sasaran strategis, IKU 
dan target di tingkat Pusat Teknologi Roket diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, 
Kabid Program dan Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 


PETA KINERJA (BSC) PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


STAKE HOLDER SS 1 
PERSPECTIVE Meningkatnya kemandirian teknologi roket 


SS 3 SS 2 
Layanan tek roket yg Dihasilkannya publikasi 
CUSTOMER prima untuk memberikan nasional terakreditasi, 


PERSPECTIVE manfaat bagi publikasi internasional 


pemerintah, pengguna dan HKI di bid tek roket 
dan masyarakat umum 


an 


INTERNAL PROCESS SS 4 
PERSPECTIVE Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 
teknologi roket 


——- 


LEARN & GROWTH SS5 


PERSPECTIVE Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan 


Pusat Teknologi Roket sesuai dengan R B Nasional 





Gambar 2-1 Peta Strategis 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama diturunkan dari sasaran 
strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai 
rencana strategis yang ditetapkan yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat 
Teknologi Roket dalam pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 adalah “penguasaan 
teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 550 mm untuk mencapai ketinggian 100 
km”. Adapun sasaran strategis, Indikator Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket 
selama 5 (lima) tahun hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel di bawah. 
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Tabel 2-2 Sasaran strategis, IKU dan Target Pustekroket 2015-2019 


Sasaran Strategis 
LAPAN 


IKU ! Indikator Kinerja Sasaran Target 


Ba Las | Pa ae | ae 


IKU-1: Jumlah tipe roket yang 
dihasilkan 


IKU-2: Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk 
pemanfaatan khusus 


Meningkatnya 
penguasaan dan 
kemandirian teknologi 
roket. 


Dihasilkannya publikasi 
nasional terakreditasi, 
publikasi internasional, 
dan HKI di bidang 
teknologi roket 


IKU-3: Jumlah publikasi nasional 
terkait teknologi roket 


IKU-4: Jumlah publikasi 
internasional terindeks terkait 
teknologi roket 


IKU-5: Jumlah usulan HKI terkait 
teknologi roket 2 3 3 4 4 


Layanan teknologi roket 
yang prima untuk 
memberikan manfaat 
bagi pemerintah, user, 
masyarakat umum 


yang memanfaatkan layanan 
teknologi roket 


IKU-6: Jumlah instansi pengguna 
10 10 10 10 10 


IKU-7: Indeks Kepuasan 
Masyarakat atas pelayanan 
teknologi roket 





3. 
jajan 


Berdasarkan Renstra yang disusun menggunakan Balanced Score Card (BSC), telah ditetapkan 
IKU LAPAN yang selanjutnya dikembangkan menjadi IKU setiap satker. Pustekroket menetapkan IKU 
yang tercantum pada Perjanjian Kinerja 2016 sebagaimana ditunjukkan pada Tabel berikut. 


2.11. Perjanjian Kinerja 2016 


Tabel 2-3 Perjanjian Kinerja Pustekroket 2016 
Se Ma naa, 


NN 
HA ancn Me KAA 
Teknologi Roket 
Terindeks terkait Teknologi Roket 
S5 Jumlah usulan HKI terkait Teknologi Na 
Roket 
6 Jumlah instansi pengguna yang Pengguna 
memanfaatkan layanan teknologi roket 


re “—- 


Tipe 


1 Jumlah tipe roket yang dihasilkan, Me 
2 Jumlah tipe roket yang dikembangkan Tipe 
untuk pemanfaatan khusus, 


Buah 


1 Meningkatnya penguasaan 
dan kemandirian teknologi 
roket 


Dihasilkannya publikasi 
nasional terakreditasi, 
publikasi internasional dan 
HKI di bidang teknologi 
roket 


Layanan teknologi roket 
yang prima untuk 
memberikan manfaat bagi 
pemerintah, user, 
masyarakat umum 


pelayanan teknologi roket 
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Pada Perjanjian Kinerja 2016 yang berdasarkan hasil penelaahan menggunakan BSC ini, 
parameter IKU meliputi : 1) Jumlah tipe roket yang dihasilkan, 2) Jumlah tipe roket yang dikembangkan 
untuk pemanfaatan khusus, 3) Jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, 4) jumlah Publikasi 
Internasional yang terindeks terkait teknologi roket, 5) Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, 6) 
Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket, 7) Indeks Kepuasan 
masyarakat atas pelayanan teknologi roket. Bila dibandingkan dengan format Penetapan Kinerja yang 
lama, maka perbedaan yang signifikan adalah jenis roket yang dikembangkan dan dimanfaatkan hanya 
dinyatakan dengan jumlah tipe roketnya saja, tanpa menghitung jumlah modul dan komponen yang 
dihasilkan maupun dimanfaatkan. Selain itu terkait publikasi ilmiah, untuk PK yang baru hanya 
menghitung publikasi nasional yang terakreditasi dan publikasi internasional yang terindeks. 


Keterkaitan dari masing-masing IKU terhadap sasaran strategis telah dijelaskan di atas. Adapun 
tentang rincian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 


IKU 1.Jumlah tipe roket yang dihasilkan, ditetapkan target sebanyak 8 tipe yang meliputi : Roket RX- 
550, RX-450, RX-320, RX-1220, RKX-200TJ, RKX-200EB, RSX-100 dan RCX-1000 


IKU 2. Jumlah tipe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, dietetapkan sebanyak 3 tipe, 
yaitu : Roket Pertahanan Rhan-450 dan Rhan-122 serta Roket Komurindo 


IKU 3. Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket, dengan target ditetapkan / buah makalah 
yang terbit (sudah memiliki status accepted) pada jurnal terkreditasi seperti Jurnal Teknologi Dirgantara 
dll. 


IKU 4.Jumlah Publikasi internasional yang terindeks terkait teknologi roket, target ditetapkan 4 buah 
makalah. 


IKU 5. Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, dengan target ditetapkan 3 buah, dan sudah memiliki 
nomor registrasi. 


IKU 6. Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan teknologi roket, dengan target 10 instansi, yang 
meliputi : Kemen Ristek Dikti, Balitbang Kemenhan, PotHan Kemenhan, PT Pindad, PT DI, PT Dahana, 
ITB, UNS, ITS, PT Indelec 


IKU 7. Indeks Kepuasan Masyarakat terkait pelayanan teknologi roket, target nilai yang ditetapkan 
adalah 78.5, sedangkan penghitungan dilakukan melalui angket yang diberikan kepada pengguna 
layanan. 


2.1.2 Strategi Pencapaian Target 
Dalam rangka mencapai target tersebut, maka strategi pencapaian yang dilakukan adalah : 

1. Melaksanakan kegiatan penelitian, pengembangan dan perekayasaan (litbangyasa) program roket 
yang meliputi : 
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(a) Program Roket Sonda, mencakup kegiatan pengembangan roket RX-550 dengan melakukan 

review desain nosel yang mengaplikasikan bahan komposit, roket RX-450 dengan 

memodifikasi bentuk geometri sirip dan memperberat massa balast guna memperbaiki nilai 

static margin, roket RX-320 dengan menguji bahan baku propelan dan tabung motor roket 

yang baru, roket RX-1220 dengan melakukan penelitian formulasi propelan yang sesuai 

dengan metoda proses pengisian secara case-bonded, dan memanfaatkan peralatan 

propellant production line, roket RSX-100 dengan melakukan review desain motor roket 

sepanjang 40 cm, serta pengembangan sistem separasinya, roket RX-/0 dengan melakukan 

modifikasi sistem penyala roket untuk memperpendek waktu tunda penyalaan. 

Program Sistem Kendali Roket, dengan melakukan pengembangan sistem auto take-off 

menggunakan booster roket untuk RKX-200TJ, serta memodifikasi sistem separasi booster- 

sustainer (modifikasi sistem igniter) untuk RKX-200EB 
(c) Program Enjin Roket Cair, dengan melakukan modifikasi desain igniter yang menghasilkan 

pembakaran propelan secara stabil, dan pengembangan sistem pompa turbin 

2. Melakukan kerjasama teknis untuk mendapatkan transfer of technology dari negara lain, untuk 
mengakselerasi penguasaan teknologi roket, yang meliputi kerjasama dengan TU Berlin dan 
Avibras Brasil. 

3. Melakukan kerjasama teknis dengan instansi-instansi di dalam negeri, khususnya di dalam forum 
konsorsium roket nasional, terkait dengan pengembangan roket Rhan-450 dan Rhan-122 

4. Memberikan bimbingan teknis terhadap instansi/perguruan tinggi yang hendak memanfaatkan 
pelayanan teknis terkait teknologi roket 

5. Mengadakan seminar/simposium dan mengikutsertakan para peneliti/perekayasa dalam 
seminar/simposium yang diselenggarakan pihak luar untuk mempublikasikan hasil penelitiannya 

6. Mengikuti diklat/bimtek terkait hal-hal teknis maupun non-teknis yang berguna untuk mendukung 
kegiatan litbangyasa. 


— 
0 
— 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 17 


BAB III 
AKUNTABILITAS KINERJA TAHUN 2016 


Untuk mendapatkan kinerja yang jelas, maka ditetapkan pengukuran kinerja dan indikator 
kinerja utama di satuan kerja Pusat Teknologi Roket. Pengukuran kinerja dan Indikator Kinerja Utama 
ditetapkan oleh Kepala Pusat Teknologi Roket dan disosialisasikan kepada struktural di bawahnya. 
Berdasarkan IKU yang merepresentasikan program utama di Pusat teknologi Roket, maka diturunkan 
beberapa kegiatan sebagai kegiatan pendukung kegiatan utama tersebut. Pengukuran capaian kinerja 
diwujudkan dengan mengukur capaian IKU dibanding target yang sudah ditentukan sebelumnya. 

Pengukuran akuntabilitas kinerja ini meliputi pengukuran capaian kinerja kegiatan litbangyasa 
dan capaian kinerja keuangan sehingga akan dapat dilihat tingkat penggunaan anggaran berbasis 
kinerja. Untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja ini, di lingkungan Pusat Teknologi Roket juga 
dilakukan peningkatan kualitas kegiatan litbangyasa dengan melengkapi fasilitas litbang, kerjasama 
teknis dan operasi, peningkatan pengawasan kinerja individu dengan menerapkan SKP, mengadakan 
kegiatan diseminasi informasi hasil litbangyasa bidang teknologi roket, seperti symposium 
Internasional, seminar nasional, workshop, training teknis dan lokakarya. Hasil pengukuran capaian 
kinerja Pusat Teknologi Roket dapat dijelaskan sesuai tabel 3.1 di bawah. 


31 Capaian Kinerja Terkait IKU Tahun 2016 


Akuntabilitas kinerja merupakan wujud pertanggungjawaban dalam mencapai misi dan tujuan 
Instansi pemerintah, serta dalam rangka perwujudan good and clean governance. Kinerja instansi 
pemerintah harus dapat diukur, sehingga memudahkan dilakukannya penilaian oleh stakeholders. 
Demikian pula halnya dengan akuntabilitas kinerja Pustekroket, agar dapat diukur kinerjanya, 
Pustekroket telah menetapkan sasaran-sasaran berdasarkan hasil perumusan yang dituangkan 
pada Renstra Pustekroket 2015-2019 dengan mengedepankan indikator-indikator yang berorientasi 
outcome. Pada tahun 2016, Pustekroket telah melakukan upaya untuk menyusun Indikator Kinerja 
yang berbasis Balance Scorecard (BSC). Saat ini juga telah ditetapkan Sasaran Kinerja Pegawai 
(SKP) agar terjadi peningkatan semangat berkinerja dan dapat diukur secara obyektif. Sedangkan 
strategi untuk pencapaian tujuan dan sasaran dilakukan berdasarkan kebijakan yang mengacu 
kepada tugas dan fungsi Pustekroket atau merupakan kebijakan dalam melaksanakan misinya. 


Tabel 3-1 Capaian Kinerja terhadap IKU Pustekroket 2016 


Sasaran Strategis IKU / Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 
Sasaran Strategis (Yo) 


Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket Dari 8 tipe yang dikembangkan, 4 tipe 12.5 
penguasaan dan yang dihasilkan dapat dicapai sesuai target (100746), 2 tipe 
kemandirian yang mencapai progress 60 Y4, dan 2 tipe 
teknologi roket. yang masih dalam progress 3054 


IKU-2: Jumlah tipe roket 2 tipe roket yang dikembangkan sebagai 

yang dikembangkan roket pertahanan, berhasil diuji terbang 

untuk pemanfaatan sesuai target (100”6), dan 1 tipe roket 

khusus digunakan untuk lomba muatan bagi 
mahasiswa (10076) 
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Sasaran Strategis | IKU / Indikator Kinerja Target Realisasi Capaian 
Sasaran Strategis (Yo) 
1 


2| Dihasilkannya IKU-3: Jumlah publikasi 6 makalah sudah dinyatakan diterima 
publikasi nasional nasional terkait teknologi 
terakreditasi, roket 
publikasi 
internasional, dan 
HKI di bidang 
teknologi roket IKU-4: Jumlah publikasi 3 makalah yang dinyatakan diterima dan 

internasional terindeks telah dipresentasikan pada international 


terkait teknologi roket symposium 


IKU-5: Jumlah usulan HKI Ada 7 usulan paten yang sudah 239 
terkait teknologi roket mendapatkan nomor registrasi 


(accepted) untuk diterbitkan di jurnal 
Tekgan, dan 1 makalah diterima untuk 
terbit di jurnal teknologi proses dan 
inovasi industri 


Layanan teknologi IKU-6: Jumlah instansi Ada 11 pengguna yang memanfaatkan 
roket yang prima pengguna yang layanan teknologi roket, yaitu : Dislitbang 
untuk memberikan memanfaatkan layanan TNI AU, PT Dahana, Balitbang Kemhan, 
manfaat bagi teknologi roket Dirjen Pothan Kemhan, PT Pindad, PT 
pemerintah, user, DI, BPPT, Lemjiantek TNI AD, 
masyarakat umum Universitas Pertahanan, ITB, PT Indelec 


1 
4 
3 
10 
8.5 


roket, diperoleh nilai 81.44 





IKU-7: Indeks Kepuasan 1 Berdasarkan hasil kuesioner yang 
Masyarakat atas dibagikan kepada 107 responden yang 
pelayanan teknologi roket sudah memperoleh layanan teknologi 


Secara umum terlihat banyak target yang tercapai, namun ada beberapa target yang capaiannya 
masih di bawah 100”, meskipun ada juga target yang capaiannya dapat melebihi 10076. Untuk 
rincian detilnya dijelaskan dalam uraian berikut ini. 


1. IKU : Jumlah Tipe Roket yang dihasilkan. 


Target yang ditetapkan adalah 8 tipe roket, dimana dalam rencanan aksinya meliputi roket RX- 
550 sampai uji statik, RX-450 untuk uji terbang, RX-320 untuk uji statik, RX-1220 untuk uji 
terbang, RKX-200T'J untuk uji terbang, RKX-200EB untuk uji statik, RSX-100 untuk uji statik dan 
RCX-1000 untuk uji statik. 


Hasil capaian yang diperoleh pada tahun 2016 lalu adalah sbb: 


e RX-550, target yang dicanangkan untuk kegiatan pengembangan roket RX-550 adalah uji 
statik, yang mencakup tahapan fabrikasi komponen, uji radiografi komponen, proses 
pemberian insulasi thermal, pelapisan material nosel dengan bahan composit carbon 
phenolic dan perekatannya dengan grafit, dilanjutkan pengujian radiografi motor roket dan 
assembling untuk kemudian baru akan dilakukan pengujian statiknya. Tahapan yang sudah 
dilalui adalah fabrikasi komponen motor roket, uji radiografi, pemberian insulasi thermal, 
pelapisan material nosel dengan carbon phenolic. Pengujian radiografi motor roket belum 
bisa dilakukan karena terbentur perijinan pemindahan lokasi penggunaan sumber radioaktif, 
yang digunakan untuk uji radiografi motor roket tersebut, belum dimiliki sehingga tidak bisa 
dilakukan. Dengan demikian target uji statik motor roket RX-450 belum bisa tercapai ---— 
capaian 6074 
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Diameter dalamtabung 
Konfigurasi grain propellan 
3. | Panjangtotalpropellan | 5500mm 


Te. Fcaya dorong rata-rata 
Waktu bakar 14 detik 





& Massa struktur 2252 kg 


Gb. 3-1 Desain dan specifikasi teknis motor roket RX-550 


e RX-450, pada tahun 2016 ini direncanakan pengembangan roket RX-450 melalui 
pengembangan 2 unit Roket yang dimaksudkan untuk dilakukan pengujian baik statis 
maupun dinamis. Hal ini diperlukan karena terjadi perubahan bahan baku propelan, akibat 
dari bahan baku yang dipergunakan sebelumnya telah habis, dan yang tersedia adalah 
bahan baku baru yang memiliki specifikasi yang sedikit berbeda. Beberapa tahapan yang 
dilakukan pada proses pengembangan roket ini, adalah dimulai dengan proses fabrikasi 
komponen struktur motor roket dan propelan. Khusus untuk propelan, pengujian karakteristik 
balistiknya selain dengan metoda pengujian laju bakar menggunakan alat strand burner, 
seperti yang selama ini dilakukan, juga dengan menggunakan metoda SRM, yaitu pengujian 
karakteristik propelan melalui uji statik motor roket yang kecil. Setelah diverifikasi karakteristik 
propelannya dengan pasti, baru dilakukan tahap berikutnya yaitu pemberian lapisan insulasi 
thermal, assembling, uji radiografi hingga siap dilakukan pengujiannya. Bisa dikatakan bahwa 
fokus utama kegiatan litbangyasa tahun 2016 lalu adalah kegiatan pengembangan roket RX.- 
450 ini, karena sejak dimulai tahapan fabrikasi hingga menjadi prototipe roket yang siap diuji 
membutuhkan waktu yang sangat lama. Pada akhirnya 2 unit roket yang disiapkan berhasil 
dilakukan pengujian statis dan dinamis. --» 1004 





Gb. 3-2 Uji statik RX-450 


e RX-320, Pada perencanaan aksi untuk mencapai target Penetapan Kinerja tahun 2016, 
direncanakan akan dilakukan pengembangan roket tipe RX-320 ini. Namun pada 
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pelaksanaannya terdapat kendala, ketika tabung motor roket yang tersedia, dari hasil uji 
radiografi dianggap tidak memenuhi specifikasi yang dibutuhkan untuk dapat dipergunakan. 
Berhubung untuk pengadaan bahan tabung yang baru memerlukan waktu yang lama, 
dikarenakan bahan tabung merupakan barang impor, maka diputuskan tipe roket RX-320 ini 
tidak jadi dikembangkan. 





Gb. 3-3 Desain Motor Roket dan Roket RX-320 


e RX-1220, Pada tahun 2016 ini dikembangkan 2 tipe RX-1220, 1 tipe merupakan kelanjutan 
dari program pengembangan tahun sebelumnya, dimana di tahun 2016 ini telah dilakukan 
pengujian dinamis di Pandanwangi Lumajang. Sedangkan 1 tipe yang lain adalah, program 
kerjasama pengembangan RX-1220, dimana metoda proses pengisian propelannya 
dilakukan secara case-bonded. Pengembangan roket tipe ini dilakukan dengan 
memanfaatkan TOT avibras Brasil. Pengembangan roket tipe ini dimulai dengan tahapan 
proses produksi propelan dengan formulasi baru, dan dilakukan proses casting pada tabung 
motor roket yang sudah diberi lapisan insulasi thermal. Telah dilakukan fabrikasi sejumlah 6 
unit roket, dimana 2 unit dimaksudkan untuk pengujian statis, dan 4 unit untuk pengujian 
dinamis. Uji statis roket dilakukan pada bulan Pebruari 2016, sedangkan uji dinamis 
dilakukan pada bulan Agustus, dengan jarak jangkau yang dapat dicapai sejauh 32 km 
(sesuai dengan prediksi) ---2 capaian 10074 











Gb. 3-4 Desain Roket RX-1220 
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Gb. 3-5 Uji terbang Roket RX-1220 di Pandanwangi Lumajang 


e RKX-200TJ, kegiatan pengembangan roket RKX-200TJ (turbo jet) untuk tahun 2016 ini 
difokuskan untuk mengembangkan sistem auto take-off menggunakan booster roket, dimana 
Ini merupakan kelanjutan dari program tahun 2015, yang sudah mampu terbang secara 
autopilot dan mampu mencapai kecepatan maximum hingga 250km/jam. Pada tahun 
sebelumnya, mekanisme take-off roket RKX-200TJ ini menggunakan sistem pneumatic yang 
dipasang pada launcher. Pada Uji coba bulan Agustus 2016 di Pandanwangi, Lumajang 
berhasil dilakukan auto take-off dengan menggunakan booster. Hasil yang sama juga 
berhasil diperoleh ketika dilakukan uji terbang bulan Nopember 2016. Hal ini menunjukkan 
target pengembangan sistem auto take-off telah berhasil dikuasai » capaian 100 Ss 








Gb. 3-6 Uji Terbang Roket RKX-200TJ di Pandanwangi Lumajang 


e RKX-200 EB, adalah roket kendali bertingkat yang terdiri dari motor booster dengan 
pembakaran propelan secara radial burning, dan motor sustainer yang menggunakan 
propelan end burning. Program pengembangan RKX-200EB ini setelah sempat beberapa 
tahun vakum, tahun 2016 dilanjutkan kembali dengan target uji statik untuk melihat ignition 
delay time dari motor roket sustainer. Struktur tabung motor roketnya sudah selesai 
difabrikasi dan propelan booster juga difabrikasi. Propelan juga sudah selesai dilakukan 
pelapisan insulasi thermal, namun, akibat padatnya jadwal proses propelan terkait program 
roket untuk pemanfaatan khusus, proses assembling motor roket belum dapat dilakukan, 
maka uji statik juga belum dapat dilakukan.--2 capaian 3054 


Gb.3-7 Model Roket RKX-200EB 
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RSX-100, adalah roket sonda kerjasama dengan PSTA untuk meluncurkan payload berisi 
sensor atmosfer. Pada program tahun sebelumnya telah diluncurkan roket RSX-100 ini, 
namun tidak dapat terdeteksi terjadinya separasi payload. Pada tahun 2016, dilakukan 
pendesainan motor roket yang baru, dan telah dilakukan fabrikasi komponen motor roketnya, 
namun belum sempat dilakukan assembling, sehingga target uji statik belum bisa dilakukan. 
5 capaian 30 "4 


RCX-1000, pengembangan roket cair pada tahun 2015 difokuskan untuk mengembangkan 
enjin roket cairnya yang ditargetkan mampu menghasilkan gaya dorong rata-rata 1000kgf. 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari program tahun lalu. Tahun 2016 ini telah dilakukan 
modifikasi sistem penyalaan, dimana yang sebelumnya nyala apai dari sistem penyalaannya 
hanya mengarah lurus, tidak menyebar ke segala arah yang menyebabkan proses 
pembakaran di chamber pembakaran tidak berjalan sesuai perancangan. Dengan modifikasi 
sistem igniter ini arah nyala dapat lebih tersebar secara merata. Setelah melalui beberapa 
kali uji subsistem, juga telah dilakukan uji pembakaran (uji statik) ECX-1000H2 dengan hasil 
gaya dorong hingga mencapai 730 kgf (70 Yo dari target). Selain itu juga telah dilakukan 
pendesainan pompa turbin yang dimaksudkan untuk menggantikan metoda sistem 
pengumpan berbasis gas bertekanan. » capaian 6055 
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Gb. 3-8 Enjin Roket Cair RCX-1000 
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Gb. 3-9 Uji statik Enjin Roket Cair RCX-1000 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 23 


e RX-/0, program roket ini dilakukan untuk mengganti program RX-320 yang terkendala 
masalah bahan baku yang belum tersedia, dan diperkirakan membutuhkan waktu untuk 
dilakukan pengadaan. Fokus utama kegiatan pengembangan roket ini adalah penyediaan 
motor roket untuk kerjasama pengembangan roket Teknologi Modifikasi Cuaca (TMC) 
dengan BPPT. Target pengembangan roket ini adalah melihat proses separasi muatan yang 
berisi garam, untuk disebar sesuai dengan area (awan) yang diinginkan. Pada bulan 
Desember 2016 lalu telah dilakukan pengujian terbang roket TMC, dan roket berhasil 
diterbangkan dengan proses separasi untuk penyemaian garam. — capaian 100 Y4. 







flare hujan buatan 


Sistem FTS 





Gb. 3-10 Desain Roket TMC dan skema penyemaian garam pada awan 


Seperti dijelaskan di atas, beberapa IKU berhasil dicapai sesuai dengan target yang 
direncanakan, namun ada beberapa IKU yang tidak dapat tercapai. Tidak tercapainya target IKU 
ini, lebih banyak disebabkan oleh beban tugas yang diterima oleh Pustekroket, khususnya yang 
terkait dengan kerjasama pengembangan roket untuk pemanfaatan khusus. Dalam program 
pengembangan roket pertahanan ini, pada tahun 2016 sesuai permintaan dari Kementerian 
Pertahanan, telah diproduksi 2 unit Roket Rhan-450 yang diperuntukkan untuk uji statik dan uji 
terbang. Selain itu atas permintaan dari Dirjen Pothan Kemhan, juga telah mulai dilakukan 
pengembangan Rhan-122 B yang pengisian propelannya dilakukan secara case-bonded. Hal ini 
untuk antisipasi saat dilakukan produksi massal roket, dimana bila menggunakan metoda lama, 
selain waktu produksi yang dibutuhkan menjadi lama, juga kekonsistensian dari kinerja roket 
(reproduksibilitas) tidak dapat diharapkan, dikarenakan sebagian besar proses masih dilakukan 
secara manual, yang sangat tergantung kepada personil yang melakukan fabrikasi. Disamping itu 
akibat adanya kendala dalam proses pengadaan, juga turut mempengaruhi keterlambatan dalam 
melakukan proses fabrikasi komponen motor roket. 


2. IKU : Jumlah tpe roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus. 


Target yang ditetapkan adalah 3 tipe roket, yaitu RHan-1220 dan RHan-450 yang dimaksudkan 
sebagai roket pertahanan, kerjasama pengembangan di dalam konsorsium roket Nasional di 
bawah koordinasi Kementerian Pertahanan, serta 1 tipe roket Komurindo yang diperuntukkan 
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sebagai wahana yang dipergunakan dalam kompetisi muatan roket (payload) bagi para 
mahasiswa. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2016 lalu adalah : 


1. Ada 2 tipe roket RX-1220 (Rhan-122B) yang dikembangkan untuk roket pertahanan tahun 
2016 lalu, dimana tipe yang pertama adalah RX-1220 yang merupakan kelanjutan dari 
kegiatan tahun 2015, dan yang kedua adalah tipe roket RX-1220 (Rhan-122B) yang 
dikembangkan sebagai hasil TOT Avibras Brasil. Kegiatan tahun 2015 terkait dengan tipe 
pertama adalah penyelesaian proses fabrikasi, assembling dan pengintegrasian roket 
kemudian dilanjutkan dengan pengujian terbang di Pandanwangi, Lumajang, Jawa Timur 
pada bulan Januari 2016. Pada pengujian terbang tersebut, Roket telah berhasil diluncurkan 
menggunakan launcher RM-7/0 marinir, sesuai dengan setting detainer originalnya, dan 
menghasilkan jarak jangkau maximum sejauh 31 km. 





Gb. 3-11 Pengujian Rhan-122B menggunakan peluncur RM-70 


Sementara itu untuk kegiatan pengembangan roket Rhan-122B tipe yang kedua, adalah 
merupakan kegiatan pengembangan roket Rhan-122 di bawah bimbingan tim teknis Avibras. 
Kegiatan ini dimulai dengan kegiatan fabrikasi propelan dan dimasukkan ke dalam tabung 
motor roket secara case-bonded. Agar proses pengisian propelan secara case-bonded ini 
dapat dilakukan, terlebuh dahulu dilakukan penelitian formulasi propelan, dimana salah 
satunya menggunakan bahan plasticiser agar viskositas slurry propelan tidak tinggi, sehingga 
bisa langsung dicetak di tabung motor roketnya. Pada bulan Pebruari 2016 telah dilakukan 
pengujian statis motor roket ini, dimana dihasilkan profil gaya dorong dan tekanan, sesuai 
dengan hasil perancangannya. Namun kondisi fisik dari propelan sendiri memang terdapat 
kekurangsempurnaan, sehingga pada motor roket yang lain, terdapat crack (retakan) pada 
propelan tersebut, sehingga motor roket tersebut harus dilakukan demolisi, tanpa dilakukan 
pengujian statik. 











Gb. 3-12 Konfigurasi baru roket Rhan-122 hasil kerjasama avibras 
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mem ———— ————— 
Gb. 3-13 Perbedaan geometri grain propelan Rhan-122B dan Rhan-122 avibras 


Dari evaluasi hasil uji statik, diputuskan untuk dilakukan reformulasi propelan, dengan 
mengubah ratio HTPB dan IPDinya. Dengan formulasi propelan yang baru, dilakukanlah 
fabrikasi propelan dan dicetak ke dalam tabung motor roket sebanyak 4 unit, yang 
diperuntukkan untuk pengujian dinamis roket. Setelah dilakukan assembling motor roket, 
yang dilanjutkan dengan integrasi sirip dan nosecone yang berisi material radar reflector, 
maka roket siap dilakukan pengujian dinamis. Pada bulan Agustus 2016, bertempat di Ambal, 
Kebumen Jawa Tengah, dilakukanlah pengujian dinamis 2 unit roket ini, dimana untuk 
mendeteksi jarak jangkau dan lintasan roket, digunakan peralatan radar yang dimiliki oleh TNI 
AD. Dari hasil tracking menggunakan radar tersebut, diketahui kedua roket menghasilkan 
kinerja yang serupa dan terdeteksi berhasil mencapai jarak jangkau & 32 km. Selain itu dari 
hasil pengamatan visual juga terlihat bahwa roket terbang dengan sangat stabil, sesuai 
dengan desainnya.» capaian 100 Yo 





Gb. 3-14 Pengujian terbang Rhan-122 kerjasama TOT Avibras di Ambal 


Pada tahun 2015 lalu, telah dilakukan pengujian terbang roket RX-450, namun mendekati 
burning out terjadi fenomena wobbling yang menunjukkan adanya ketidakstabilan terbang 
roket. Dari hasil evaluasi, diperkirakan beberapa faktor yang menyebabkan ketidakstabilan 
terbang, diantaranya adalah bahwa static margin roket pada saat burn out sudah mencapai 
nilai yang menunjukkan ketidakstabilan. Disamping itu kemungkinan dari terjadinya flatter 
pada bagian sirip, mengingat akselerasi maksimum yang dicapai roket melebihi prediksi awal. 
Oleh karena itu kegiatan pengembangan roket RX-450 (Rhan-450) pada tahun 2016 ini 
difokuskan untuk menambah static margin, yaitu dengan menambah ballast di bagian depan, 
serta memperluas permukaan siripnya. Disamping itu juga dengan menambah ketebalan 
siripnya, agar tidak terjadi flutter yang bisa mengakibatkan ketidakstabilan. 
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Gb. 3-15 Perbedaan desain roket RX-450 (a) 2016 dan (b) 2015 
Tabel. 3-2 Perbedaan desain sirip tahun 2015 (A) dan 2016 (B) 
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Tensile strength 


Shear modulus 48 GPa 21 Gpa 


Massa jenis 4.5 gicm 2.8 gicm 


Kecepatan Mach 3.6 Mach 8.2 
Tlutter 

San nus sa Na 40.3 dari desain-A 
statik margin 


Meskipun demikian kegiatan pengembangan RX-450 tahun 2016 ini juga dimulai dengan 
pengujian statik, hal ini dimaksudkan untuk memverifikasi kinerja propelan, sekaligus motor 
roketnya akibat sebagian menggunakan bahan baku propelan yang baru. Dari hasil uji statik 
diketahui bahwa kinerja propelan dan juga motor roketnya, tidak mengalami perbedaan yang 
signifikan dibandingkan dengan hasil pengujian statik sebelumnya. Kegiatan dilanjutkan 
dengan fabrikasi roket yang digunakan untuk uji terbang, dengan memasang nosecone, 
ballast dan sirip sesuai dengan desain yang terbaru, yang sudah mempertimbangkan semua 
aspek terkait dengan kestabilan terbang roket. Disamping itu pada pengujian dinamis kali ini, 
digunakan muatan (payload) roket yang berisi modul GPS telemetri dan Radar. 
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(a) Payload GPS (b) Payload GPS dan radar 
Gb. 3-16 Perbedaan sistem payload (a) 2015 dan (b) 2016 


Pengujian dinamis Roket RX-450 dilakukan pada bulan Desember 2016 di Balai Uji Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa dan Pengamatan Atmosfer Garut. Dari pengamatan visual 
diketahui bahwa roket terbang lurus secara stabil hingga tidak mampu dilihat, dikarenakan 
tertutup oleh awan yang tebal. Namun demikian dari data accelerometer yang diterima, dapat 
dikonfirmasi kestabilan terbang roket ini, dari data accelerometer baik sumbu x, y maupun z. 
Sementara itu terkait jarak jangkau yang dicapai oleh Roket ini, data yang diperoleh dari GPS 
maupun radar menunjukkan data dapat diterima hingga detik ke-120, dengan jarak jangkau 
pada saat itu berkisar t 52 km. Namun dari data yang diterima pada saat itu, belum dapat 
diverifikasi apakah roket sudah menyentuh permukaan laut, atau masih berada pada 
ketinggian tertentu. Bagaimanapun juga, dapat dijelaskan bahwa target utama dari 
pengembangan roket RX-450 kali ini adalah mampu terbang secara stabil, oleh karena itu 
dapat dikatakan bahwa target pengembangan tipe roket ini telah berhasil dicapai.» capaian 
100 Yo 





1 
Gb. 3-17 Pengujian terbang RX-450 di Pameungpeuk Garut 


3. Selain Rhan-122B dan Rhan-450 yang dikembangkan untuk kepentingan pertahanan, ada 
satu tipe roket lagi yang dikembangkan untuk edukasi atau layanan publik, yaitu roket 
Komurindo yang dipergunakan sebagai wahana terbang untuk pengujian muatan roket yang 
dikembangkan oleh para mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi dalam ajang kompetisi 
muatan roket Indonesia (Komurindo). Pada tahun 2015 lalu, dalam ajang lomba yang sama 
pemanfaatan roket ini mengalami permasalahan, khususnya pada sistem penyalaan roket 
yang menyebabkan beberapa roket mengalami keterlambatan penyalaan, bahkan ada roket 
yang tidak dapat diluncurkan akibat sistem penyala yang tidak aktif. Hal ini diperkirakan 
terjadi akibat sistem penyala yang dipasang dari bagian nosel, dengan igniter yang 
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menghadap ke atas karena sudut elevasi terbang roket yang hampir tegak lurus. Dalam 
posisi ini pemantik (sguib) juga dalam posisi tegak ke atas, yang memungkinkan isian 
piroteknik di dalam sguib tidak tersentuh kawat filamennya, sehingga menyebabkan sistem 
penyala tidak aktif. Selain itu posisi igniter yang dipasang di bagian nosel, sesaat setelah 
penyalaan terjadi akan terdorong keluar yang menyebabkan perubahan tekanan secara tiba- 
tiba (pressure drop), sehingga api di dalam ruang pembakaran propelan sesaat akan padam, 
dan membutuhkan waktu untuk kembali menyala. Hal ini yang menyebabkan tertundanya 
roket keluar dari launcher. Bagaimanpun juga hal ini akan mempengaruhi ketepatan sistem 
separasi payload yang diatur menggunakan timer dihitung dari penyalaan awalnya. 


Bertolak dari fakta tersebut, untuk tahun 2016 ini fokus utama kegiatan pengembangan roket 
Komurindo ini adalah penyempurnaan sistem penyala dengan mengubah posisi pemasangan 
dari bagian nosel menjadi pada bagian cap dengan posisi mengarah ke bawah. Dengan 
demikian, komponen pemantik (sguib) juga akan mengarah ke bawah sehingga memastikan 
bahwa isian piroteknik akan selalu bersentuhan dengan kawat filamennya. Selain itu pada 
posIsI ini, fenomena pressure drop dapat dihindari karena tidak ada perubahan kondisi dari 
bagian nosel yang dapat menyebabkan itu semua. 


Kegiatan pengembangan roket Komurindo ini sendiri juga dimulai dengan proses fabrikasi 
motor roket yang melalui tahapan uji statik, untuk memastikan ada tidaknya perubahan 
kinerja motor roket akibat adanya perubahan karena penggunaan salat satu bahan baku 
yang berbeda dibandingkan pada tahun sebelumnya. Setelah melalui tahapan uji coba sistem 
separasi uji terbang, maka diputuskan bahwa tipe roket Komurindo hasil modifikasi ini siap 
untuk dimanfaatkan pada ajang kompetisi muatan roket Indonesia yang diselenggarakan 
pada bulan Agustus di Pameungpeuk, Garut. 
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Gb. 3-18 Uji statik Motor Roket Komurindo 


Pada tahun 2016 lalu, untuk seluruh tahapan mulai dari pengujian statik, pengujian terbang 
untuk uji coba sistem separasi sampai kegiatan di hari H ajang kompetisi muatan roket 
Indonesia, telah disiapkan sebanyak 40 unit roket. Dari hasil pengamatan saat dilakukan 
pengujian-pengujian tersebut, dapat diverifikasi adanya peningkatan kinerja roket karena 
pengaruh modifikasi di bagian sistem penyalanya. -» 1004 
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Gb. 3-19 Ajang Kompetisi Muatan Roket Indonesia (Komurindo) | 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 29 


Kegiatan Litbangyasa Roket terkait dengan IKU no. 1 dan 2 di atas, pada pelaksanaannya melalui 
tahapan uji statik di fasilitas laboratorium Uji statik Tarogong, dan untuk roket tipe tertentu juga 
dilakukan tahapan uji terbang, baik yang dilakukan di Pameungpeuk Garut, Pandanwangi Lumajang 
dan Ambal Kebumen. Di bawah ini disajikan data pelaksanaan uji statik dan uji terbang yang dilakukan 
selama tahun 2016 lalu. 


Tabel 3-3 Pengujian Statik Roket Tahun 2016 


(No Jo denisRoketyangdiui |” TanggalPengujan Keterangan 

U delay use 

U delay use 

U delay use 

(56 MoorRotetPetr4 | 7Apa ——————— Uriaenyuse 

Ui enej propui RUN 

(53 MoorRoteiKomumndo2 | 28Apit | Uliknerja propuisi RUN 

(58 MoorRotetPetr5 | i7me216————— | Urioebytuse 

U delay use 

Ugnter desa baru 

Ugnter desa baru 
16 
5 
6 
| 
: 
5 
. 
5 
Ui enerj propulsi RUM 
Ui enerj propulsi RUN 
: U delay fuse 
: U delay use 
6 Ui nej propui RUN 
| Ui enerja propulsi RUN 
: 
: 
. 
5 
: U delay fuse 
: 
6 
| 
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Tabel 3-4 Pengujian Terbang Roket Tahun 2016 


(Wo | TemsRoketyangdiur | Tanggal Pengufan| Keterangan 


(56 (RoeRkUs9 | 1S Desember 2016 | Uikinera Roket RK4BO dipameungpeuk Garut) 





3. IKU : Jumlah Publikasi Nasional terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan adalah 7 publikasi nasional pada jurnal terkreditasi. Perhitungan 
capaiannya adalah makalah/KTI yang sudah terbit atau dalam status diterima (accepted) untuk 
diterbitkan pada publikasi nasional terakreditasi 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2016 lalu adalah 7 makalah yang sudah diterima 
(accepted) untuk diterbitkan pada Jurnal nasional terakreditasi, dengan perincian 6 makalah siap 
terbit pada Jurnal Teknologi Penerbangan dan antariksa untuk edisi bulan Juni dan Desember 
2016, dan 1 makalah dalam status accepeted untuk diterbitkan pada Jurnal Teknologi Proses dan 
Inovasi Industri. Adapun rincian dari makalah tersebut adalah : 1. Pengaruh Peredam Nisser 
Silicon Ruber Terhadap Data Sensor Pengindera Gerak Saat Uji Vibrasi Roket Eksperimen 
LAPAN Tipe RX-320 (Kurdianto et. al) 2. Penggunaan Penahan Beban dan Pengaturan Azimuth 
Sudut Serang Roket RUM untuk Operasi Peluncuran pada Kecepatan Angin di Atas 10 Knot (Heri 
Budi wibowo dan Ahmad Riyadl) 3. Dekomposisi Termal Propelan Padat Komposit Berbasis 
Amonium Perklorat/Hydroxy Terminated Polibutadiene (AP/HTPB) (Wiwiek Utama Dewi, Yulia 
A.l) 4. Pengembangan encoder Flight Terminated System multi frekuensi (Efendi Dody Arisandi) 
5. Analisis Kandungan Aluminium Powder Propelan Berdasar Energi Pembakaran dari Bomb 
Kalorimeter (Kendra Hartaya), 6. Retikulasi Hidroxyl Terminated Polubutadiene (HTPB) Mandiri 
Dengan Toluene Diisocianate (TDI) Membentuk Poliuretan Sebagai Fuel Binder Propelan (Geni 
Rosita). Dan 1 makalah yang dalam status accepted pada jurnal teknologi proses dan inovasi 
Industri, yaitu : Desain dan Uji Muatan Sistem Elektronika Roket Eksperimen LAPAN Tipe RX-200 
(Kurdianto, Shandi Priyo Laksono) 


Prosentase capaian -» 10055 
4. IKU : Jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada tahun 2016 adalah 4 Makalah. Perhitungan capaiannya adalah 
makalah yang sudah terbit atau dalam status diterima (accepted) untuk diterbitkan pada jurnal 
Internasional terakreditasi. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2016 lalu adalah 3 makalah yang dalam status 
accepted untuk diterbitkan pada jurnal international (proceeding international symposium), yaitu : 
1. HILS of Auto Take Off System for High Speed UAV using Booster Rocket, (Herma Yudhi 
Irwanto), Inteligent Technology for Sustainable Energy, IEEExplore, Lombok, July 2016, 2. 
Development of ICON (Instrumentation, Control and Navigation) for ATGM (Anti Tank Guided 
Missile),(Herma Yudhi Irwanto), International Conference on Science in Information Technology, 
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IEKEExplore, Balikpapan, October 2016, 3. Robust Flight Control Design using Incremental 
Adaptive Sliding Mode Control (Idris Eko P et.al), 2016 International Conference on 
Instrumentation, Control and Automation , August 2016 


Prosentase capaian --» 15 


5. IKU : Jumlah usulan HKI terkait teknologi roket 


Target yang ditetapkan pada tahun 2016 adalah 3 buah usulan HKI yang sudah terdaftar terkait 
dengan teknologi roket. 


Capaian yang diperoleh selama tahun 2016 adalah 7 usulan Paten, yaitu : 1. Sistem seeker 
inframerah pasif berbasis tiga teropong refraksi berputar (P00201606342), 2. Sistem penyemaian 
inti hujan buatan model blasting ke awan dengan roket terintegrasi radar cuaca (P00201606340), 
3. Sistem otomatis pelacak optik-RF wahana terbang (P00201606337), 4. Pembuatan HTPB 
spesifikasi fuel binder propelan dengan hidrogen peroksida kadar rendah (P00201606339), 5. 
Sistem pengatur berat molekul HTPB hasil polimerisasi Butadien sistem kontinyu secara radial 
dengan membran (P00201606338), 6. Sistem daur ulang HTPB dengan penyaringan membran 
untuk fuel binder propelan komposit (P00201606341), 7. Uji Homogenitas adonan Propelan 
melalui Uji Produk tercetak dengan metode simultan kesamaan dua sifat propelan 
(P00201606999) 


Disamping itu ada 1 Paten yang sudah mendapatkan sertifikat, yaitu : Sistem Pemantau 
Pergerakan Wahana Terbang 3 Dimensi Menggunakan Repeater Radio (IDPO00038021) 


Prosentase capaian --» 23355 


6. IKU : Jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan untuk tahun 2016 lalu adalah 10 pengguna yang memanfaatkan teknologi 
roket. 


Dalam realisasinya, selama tahun 2016 lalu telah diberikan layanan teknis kepada 11 pengguna 
layanan, dengan perincian sbb: 1. Dislitbang TNI AU dalam pengujian radiografi Roket senjata 
milik TNI AU 2. PT Indelec dalam pembuatan motor roket untuk penelitian Petir (Roket LT) 3. PT 
Dahana dalam pembuatan dan pengisian propelan dengan metoda case-bonded 4. Lemjiantek 
TNI AD dalam agenda Bimtek Teknologi Roket bagi para siswa TNI, 5. Balitbang Kemhan, Bimtek 
fabrikasi roket RX-450, 6. Mahasiswa ITB untuk penulisan thesis, Bimbingan tentang sistem 
propulsi roket dan simulasi trayektori roket, 7 PT Pindad dalam pengembangan motor roket SLT 
dan Manpads, 8. Dirjen Pothan Kemhan, terkait pengembangan RHan122B case bonded, 9. PT 
DI dalam pengembangan RHan-450, 10. Unhan terkait teknologi Roket, 11. BPPT UPT hujan 
buatan dalam pengembangan motor roket TMC 


Prosentase capaian ---» 1104 
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Gb. 3-20. Bimbingan teknis bagi peserta siswa Lemjiantek TNI AD 


7. IKU: Indeks Kepuasan Masyarakat atas pelayanan teknologi roket 


Target yang ditetapkan terkait IKM pada tahun 2016 adalah nilai 78.5. Berdasarkan hasil 
pengisian kuesioner IKM terhadap 107 responden, dari beberapa instansi yang telah 
memanfaatkan layanan Pusta teknologi roket, diperoleh nilai capaian IKM sebesar 81.44 
(Prosentase capaian terhadap target 103.79) 


3.2 Perbandingan Capaian IKU terhadap capaian tahun sebelumnya 


Tabel 3-5 Perbandingan capaian kinerja tahun 2016 terhadap capaian tahun 2015 
Sasaran Strategis IKU / Indikator Kinerja 000085 P0 2016| 
si Sasaran States” | “Target | capaian | target | captan 
Meningkatnya IKU-1: Jumlah tipe roket yang 
penguasaan dan dihasilkan 2 4 
kemandirian 
teknologi roket. IKU-2: Jumlah tipe roket yang 
dikembangkan untuk , 1 3 3 
pemanfaatan khusus 
Dihasilkannya IKU-3: Jumlah publikasi 
publikasi nasional nasional terkait teknologi roket 5 1 1 
terakreditasi, 
publikasi IKU-4: Jumlah publikasi 
Internasional, dan — | internasional terindeks terkait » 3 1 3 
HKI di bidang teknologi roket 
teknologi roket 
IKU-5: Jumlah usulan HKI 
terkait teknologi roket 


Layanan teknologi IKU-6: Jumlah instansi 

roket yang prima pengguna yang memanfaatkan 

untuk memberikan layanan teknologi roket 

manfaat bagi 

pemerintah, user, IKU-7: Indeks Kepuasan 

masyarakat umum | Masyarakat atas pelayanan 
teknologi roket 
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Bila dibandingkan capaian yang diperoleh pada tahun 2016 dengan yang dicapai sebelumnya, 
pada tahun 2015, secara total diperlihatkan bahwa capaian pada tahun 2016 meningkat 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Berikut dijelaskan perbandingan untuk setiap IKUnya. 


a. Terkait jumlah roket yang dihasilkan dan roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, 
sebenarnya masing-masing capaian untuk setiap tahunnya terdiri dari beberapa tipe. Namun 
untuk memudahkan penghitungan, di sini diperbandingkan jumlah tipe yang dihasilkan dengan 
progres pengembangan 100”6, karena beberapa tipe tidak berhasil selesai sesuai dengan 
perencanaan, baik di tahun 2015 maupun 2016. Untuk IKU jumlah tipe roket yang dihasilkan, dari 
8 tipe target yang ditetapkan untuk setiap tahunnya, pada tahun 2015 hanya tercapai 3 tipe, 
sementara pada tahun 2016 dapat tercapai 4 tipe. Demikian pula hasil yang diperlihatkan terkait 
dengan IKU jumlah roket yang dikembangkan untuk pemanfaatan khusus, dimana pada tahun 
2015 dari target 2 tipe hanya berhasil diselesaikan 1 tipe, sementara untuk tahun 2016 3 tipe 
berhasil diselesaikan sesuai target yang ditetapkan. Hal ini mengindikasikan peningkatan capaian 
tahun 2016 dibandingkan tahun 2015. 


b. Untuk IKU jumlah publikasi nasional terkait teknologi roket, pada tahun 2015 lalu telah berhasil 
dicapai hasil publikasi 8 makalah dari target 5 makalah, sedangkan pada tahun 2016 ini, berhasil 
dicapai publikasi sejumlah / makalah sesuai dengan target. Dilihat dari jumlahnya, memang pada 
tahun 2016 ini lebih rendah dibandingkan dengan yang dicapai pada tahun 2015 lalu, meskipun 
tidak signifikan. Disamping itu, memang sesungguhnya masih ada beberapa makalah yang saat 
ini masih dalam proses review atau sedang direvisi, namun sampai data akhir yang diperoleh 
belum ada tambahan jumlah publikasi yang sudah dalam status diterima (accepted). 


c. Sedangkan mengenai IKU jumlah publikasi internasional terindeks terkait teknologi roket, 
capaian yang diperoleh pada tahun 2015 maupun 2016 menunjukkan hasil yang sama yaitu 3 
publikasi, meskipun pada tahun 2015 jumlah tersebut dicapai terhadap target 2 publikasi, 
sementara tahun 2016, target yang ditetapkan adalah 4 publikasi. Kendala-kendala yang dihadapi 
untuk publikasi internasional terkait teknologi roket adalah sifat teknologi roket yang tertutup, 
karena menyangkut teknologi sensitif sehingga publikasi yang khusus menyangkut roket 
pertahanan, dengan alasan kerahasiaan urung untuk dipublikasikan pada level internasional. 
Selain itu, harus diakui kemampuan untuk penulisan makalah dlam bahasan Inggris juga menjadi 
kendala tersendiri, kurangnya jumlah publikasi yang berhasil diterbitkan. Untuk ke depannya 
pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kemampuan dalam bahasa Inggris perlu mulai dilakukan. 


d. Tentang IKU tentang jumlah usulan HKI terkait teknologi roket, usulan Paten yang didaftarkan 
pada tahun 2016 ini mencapai / buah usulan. Hal ini menunjukkan peningkatan dibandingkan 
jumlah usulan Paten tahun 2015 lalu. Tumbuhnya keinginan yang kuat pada diri para 
Peneliti/Perekayasa Pustekroket untuk melindungi hasil pemikirannya selama ini menjadi 
penyebab naiknya capaian terkait IKU ini. 


e. Terkait IKU jumlah instansi pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket terdapat 
sedikit peningkatan dalam capaian tahun 2016 bila dibandingkan tahun 2015, yaitu meningkat 
menjadi 11 pengguna dari 10 pengguna yang memanfaatkan layanan teknologi roket tahun lalu. 
Dengan semakin banyaknya kerjasama yang telah dilakukan, dan semakin banyak beberapa 
produk hasil litbangyasa yang diketahui oleh instansi yang lain, maka semakin banyak permintaan 
dari instansi-instansi untuk mendapatkan bimbingan teknis atau layanan teknik kepada 





Laporan Akuntabiltas Kinerja Pustekroket 2016 34 


Pustekroket. Namun demikian memang ada keterbatasan Pustekroket dalam memberikan layanan, 
dikarenakan jumlah personil yang terbatas, sementara kegiatan litbangyasa sendiri juga sudah 
sangat banyak menyita waktu. Tahun lalu ada beberapa permintaan yang belum bisa dipenuhi 
karena padatnya jadwal yang dimiliki Pustekroket. 


f. Sementara itu tentang IKU indeks kepuasan masyarakat atas pelayanan teknologi roket, 
meskipun tidak terlalu signifikan, juga menunjukkan peningkatan nilai yang dicapai. 


3.3 Analisis Perbandingan terhadap capaian organisasi yang sejenis 
Untuk memperjelas capaian yang diperoleh Pusat Teknologi Roket dalam melaksanakan kegiatan 
Litbangyasa, semestinya dapat dilakukan dengan membandingkan terhadapa capaian organisasi 
yang sejenis baik di dalam maupun luar negeri. Namun pada faktanya tidak ada organisasi/instansii 
yang hanya mengembangkan roket di Indonesia, sehingga agak sulit untuk melakukan 
perbandingan itu. Sementara bila ingin membandingkan dengan organisasi yang sejenis di luar 
negeri pun, agak sulit karena memang tidak setara levelnya. Selain itu tidak mudah pula 
memperoleh data terkait teknologi yang sudah dikuasai dan juga anggaran yang dikeluarkan untuk 
pengembangan roket ini. Namun demikian di sini akan coba dibandingkan dengan capaian yang 
diperoleh oleh organisasi sejenis khususnya yang berada di negara berkembang. 
Sebagai perbandingan, sesama negara berkembang yang juga melakukan pengembangan roket 
adalah, India, Turki dan Brasil. Seperti yang disampaikan di atas, tidaklah mudah untuk melakukan 
benchmarking dengan organisasi di negara Iluar, karena teknologi roket ini merupakan teknologi 
sensitif yang sifatnya tertutup. Namun di sini dicoba untuk disampaikan dengan berdasarkan 
Informasi yang sudah diketahui secara umum. 
Meskipun termasuk negara yang sedang berkembang, kemampuan penguasaan teknologi 
keantariksaan, khususnya teknologi roket negar-negara tersebut, sudah demikian maju. India 
bahkan sudah mampu meluncurkan satelit dengan roket yang mereka kembangkan sendiri.di 
negara-negara tersebut, penguasaan teknologi roket sudah menjadi kebutuhan yang sangat vital, 
sehingga dukungan dari pemerintah mereka terhadap organisasi/institusi yang mengembangkan 
roket ini sangatlah besar. Dukungan yang dimaksud bukan hanya dari sisi anggaran saja, namun 
juga pemerintah mereka juga ikut membantu berdirinya industri-industri pendukung. Disamping itu 
faktor yang berperan besar hingga menyebabkan negara-negara tersebut memiliki kemampuan 
yang tinggi adalah fakta adanya bantuan teknis dari negara-negara maju untuk mengembangkan 
teknologi Roket tersebut. Dukungan dari negara-negara maju ini bukanlah hal yang mudah 
diperoleh, karena pada dasarnya mereka menerapkan kebijakan MTCR (missile technology control 
regime), yaitu kebijakan untuk membatasi penguasaan teknologi roket hanya pada negara-negara 
tertentu saja, dalam hal ini kepada negara-negara anggotanya saja. 
Sementara itu Indonesia, dalam hal ini Pusat Teknologi Roket hingga saat ini bisa dikatakan belum 
memperoleh dukungan dari pemerintah seperti yang diberikan oleh negara-negara tersebut. 
Anggaran yang dialokasikan untuk pengembangan roket ini masih sangat minim sekali, karena 
memang teknologi ini bukan merupakan prioritas yang teknologi yang harus segera dikuasai. 
Disamping itu, di Indonesia belum ada industri-industri pendukung yang dapat membantu 
penguasaan teknologi roket ini, disamping jumlah SDM yang dimiliki Pusat Teknologi Roket saat ini 
memang masih jauh dari ideal, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Satu hal lagi yang menjadi 
faktor terhambatnya penguasaan teknologi roket ini adalah kebijakan MTCR seperti yang 
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disebutkan di atas. Hingga saat ini Indonesia belum masuk menjadi anggota MICR, sehingga 
upaya kita untuk memperoleh trnsfer teknologi dari negara lain menjadi sulit. 


3.4 Capaian Kinerja di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja (PK) 


Disamping hasil-hasil yang sudah disampaikan di atas, pada tahun 2016, Pustekroket juga telah 

menghasilkan capaian-capaian di luar IKU yang terdapat pada Perjanjian Kinerja 2016, namun 

termasuk dalam daftar Indikator Kinerja berdasarkan Balance Score Card (BSC). Beberapa 

Indikator Kinerja yang tercantum terkait dengan BSC tersebut, untuk kegiatan tahun 2016 ini kami 

jadikan sebagai rujukan dalam melaksanakan kegiatan litbangyasa Pustekroket. Diantara Indeks 

Kinerja yang dimaksud adalah mencakup : 

1. Hasil litbangyasa Teknologi Roket, yang ditunjukkan dengan parameter Jumlah Dokumen 
Teknis yang dihasilkan dari kegiatan Litbangyasa 

2. Ketersediaan Fasilitas Litbangyasa Roket, yang ditunjukkan dengan peningkatan 
fasilitas/peralatan yang dimiliki Pustekroket untuk melaksanakan kegiatan Litbangyasa 

3. Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM dan fasilitas 
Litbangyasa 

4. Kegiatan Pelatihan untuk meningkatkan kompetensi SDM 


3.41 Hasil Litbangyasa Roket (Dokumen Teknis yang dihasilkan) 

Kegiatan Penelitian, Pengembangan dan Perekayasaan (Litbangyasa) Pusat Teknologi Roket 
tahun 2016 lalu, dibagi menjadi 3 program kerekayasaan, yaitu : Program Roket Sonda, Program 
Sistem Kendali dan Program Enjin Roket Cair. Program Roket Sonda merupakan Program besar, 
dalam struktur kerekayasaan menggunakan struktur tipe B, yang dikepalai oleh seorang Kepala 
Program, dibantu oleh seorang Chief Engineering (CE), dan seorang Program Manager (PM). Di 
bawahnya ada 5 WBS (work breakdown structure) yang dikepalai oleh Group Leader (GL). WBS 
yang ada di program roket Sonda meliputi : WBS Sistem payload, WBS Teknologi Propelan, WBS 
Teknologi Struktur, WBS Propulsi, Aerodinamika dan Mekanika Terbang serta WBS Pengujian. 
Setiap WBS terdiri atas beberapa WP (work package) yang dikepalai oleh Leader (L) yang 
membawahi beberapa orang ES (engineering staff). Sementara untuk program sistem Kendali dan 
Program Enjin Roket cair menggunakan struktur Tipe C, dimana Kepala Program merangkap 
sebagai CE membawahi beberapa WP. Setiap WP dikepalai oleh Leader, yang dibantu oleh 
beberapa orang Engineering Staff. 

Dalam melaksanakan kegiatan Litbangyasa tahun 2016, telah dihasilkan beberapa dokumen, dari 
Catatan Teknis (Technical Note), Laporan Teknis (Technical Report) sampai dengan Dokumen 
Teknis (Technical Document). Dokumen-dokumen ini pada dasarnya merupakan aset yang dimiliki 
oleh Pusat Teknologi Roket sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan Litbangyasa, dan akan 
menjadi rujukan untuk menjalankan kegiatan Litbangyasa selanjutnya. 

Di bawah ini ditunjukkan daftar Dokumen Teknis yang telah disusun sebagai hasil kegiatan 
litbangyasa tahun 2016 lalu. Di sini sengaja hanya dokumen teknis saja, karena kalau 
memasukkan juga catatan teknis dan laporan teknis, jumlahnya akan sangat besar. 
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Tabel 3-6 Daftar Dokumen Teknis sebagai hasil litbangyasa tahun 2016 


Judul Dokumen 


Program Kegiatan 


Desain dan Konfigurasi RBX-450 Roket Sonda 
Fabrikasi struktur, proses propelan , liner dan assembling RBX-450 Roket Sonda 
Radiografi, Uji burning rate dan uji statik RBX-450 Roket Sonda 
Aerodinamika dan simulasi terbang RBX-450 Roket Sonda 
Uji statik dan uji terbang RBX-450 Roket Sonda 
Propelan dan karakteristiknya untuk roket RX-450 Roket Sonda 
Propelan dan karakteristiknya untuk roket Rhan-122B Roket Sonda 
Propelan dan karakteristiknya untuk production line Roket Sonda 
Propelan dan karakteristiknya untuk roket Komurindo Roket Sonda 
Propelan dan Karakteristiknya untuk roket Petir Roket Sonda 
Propelan dan Karakteristiknya untuk roket TMC Roket Sonda 
Analisis kinerja enjin ECX1000H2-3 berdasarkan hasil uji statik tahun Roket Cair 
2016 

Aspek rasio kegagalan uji statik enjin roket cair secara horisontal Roket Cair 
Desain Propulsi, Integrasi dan drawing Rudal Manpads Roket Sonda 
Desain Struktur Simulasi dan Analisis Manpads Roket Sonda 
Flight test | Roket RKX-200TJ Roket Kendali 
Modifikasi igniter roket cair dengan pemecah aliran Roket Cair 
Rancang bangun enjin roket cair ECX1000H2-4 Roket Cair 
Formulasi Propelan dan Booster Manpads Roket Sonda 
Desain Liner, Insulator, Inhibitor dan Igniter Rudal Manpads Roket Sonda 
Aerodinamika dan Simulasi gerak Rudal Manpads Roket Sonda 
Analisis numerik aliran oksidator pada elemen injektor roket cair IJ- Roket Cair 
KH-IT-2-2 

Perancangan awal pompa turbin Roket Cair 
Desain laju bakar dan NDT Rudal Manpads Roket Sonda 
Desain Propulsi Rudal manpads Roket Sonda 
Optimasi Grain Propelan Manpads Roket Sonda 
Firing test roket Petir Roket Sonda 
Firing test roket K-round Roket Sonda 
Uji Radiografi motor roket Booster RKX-200TJ Roket Sonda 
Uji Radiografi komponen motor roket RSX-100 Roket Sonda 
Flight test II Roket RKX-200TJ Roket Kendali 
Studi awal pengembangan material komposit temperatur tinggi Roket Cair 
untuk enjin roket cair 

analisis struktur tangki komposit dengan radiografi Roket Cair 


3.4.2 Peningkatan Fasilitas/Peralatan yang dimiliki Pusat Teknologi Roket 

Dalam beberapa tahun terakhir ini, Pusat Teknologi Roket telah banyak melakukan upaya untuk 
perbaikan dan peningkatan fasilitas/peralatan yang dibutuhkan untuk kegiatan Litbangyasa. Hal ini 
disebabkan, disamping memang selama ini peralatan yang dimiliki sangat kurang, juga karena 
peralatan yang ada pun sudah dalam kondisi yang tidak baik. Apalagi sejak bebrapa tahun terakhir 
ini, Pusat Teknologi Roket ikut terlibat aktif dalam kegiatan Konsorsium Roket Nasional untuk 
pengembangan Roket Pertahanan, sehingga diperlukan selain untuk mengganti peralatan yang 
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secara kualitas sudah tidak sesuai standar yang dibutuhkan, juga untuk melengkapi peralatan- 
peralatan yang memang belum dimiliki. 
Pada dasarnya peralatan/fasilitas untuk kegiatan litbangyasa di Pusat Teknologi Roket, dapat 
diklasifikasikan sbb : 
a. Fasilitas pendesainan : meliputi computer cluster untuk simulasi, analisis dlsb, juga 
fasilitas-fasilitas yang digunakan untuk penelitian skala lab 
b. Fasilitas fabrikasi roket diameter kecil, mencakup fasilitas fabrikasi propelan dan struktur 
untuk roket diameter kecil 
c. Fasilitas fabrikasi roket diameter besar, meliputi peralatan proses propelan dan fabrikasi 
struktur untuk roket diameter besar 
d. Fasilitas assembling, integration dan test (AIT) mencakup peralatan untuk assembling 
roket dan pengujian, baik pengujian karakteristik komponen roket DT dan NDT, maupun 
fasilitas pengujian statis dan dinamis 
e. Fasilitas pendukung meliputi kendaraan angkut bahan baku atau produk (forklift, trolley), 
gudang beserta rak-raknya dll 
Di antara fasilitas-fasilitas tersebut, fasilitas untuk fabrikasi roket diameter kecil bisa dikatakan 
relatif sudah cukup banyak peralatan yang dimiliki, contohnya adalah fasilitas production line yang 
diadakan sejak tahun 2012 hingga 2015 lalu. Fasilitas-fasilitas yang lain bisa dikatakan masih jauh 
dari memadai. Oleh karena itu dalam kegiatan tahun 2016 lalu, Pusat Teknologi Roket telah 
merencanakan untuk melengkapi fasilitas-fasilitas berikut : 
a. Peralatan mixer propelan kapasitas 25 liter 
b. Peralatan mesin CNC untuk fabrikasi struktur roket 
c. Peralatan uji burning rate acoustic emission 
d. Peralatan hoist crane untuk gudang bahan baku 
Dari beberapa peralatan/fasilitas yang direncanakan untuk diadakan pada tahun 2016 di atas, 
pengadaan peralatan mesin CNC dan peralatan hoist crane tidak berhasil untuk direalisasikan. 
Ketidakberhasilan dalam merealisasikan peralatan tsersebut dapat dijelaskan sbb: 


Untuk pengadaan peralatan mesin CNC, sebenarnya sudah dilakukan lelang untuk pengadaan 
tersebut, dan juga sudah ditetapkan pemenangnya. Hanya setelah itu ada pengumuman terkait 
dengan penghematan anggara, dimana belum bisa dipastikan apakah anggaran untuk pengadaan 
tersebut bisa digunakan atau termasuk yang akan dihemat. Pada akhirnya, ketika diputuskan 
bahwa pengadaan peralatan CNC dapat dilanjutkan, pemenang lelang tidak berani untuk 
menandatangani kontrak, dikarenakan waktu yang tersedia dianggap tidak cukup untuk 
mendatangkan barang ke Pustekroket. 


Sementara untuk ketidakberhasilan dalam pengadaan hoist crane, disebabkan oleh adanya 
kebijakan penghematan anggaran, dimana akhirnya diputuskan bahwa anggaran untuk hoist 
crane termasuk yang dilakukan penghematan, dan akan dianggarkan pada tahun 2017. 


Sedangkan untuk rencana peralatan yang lain dapat direalisasikan pada tahun 2016 lalu. Adapun 
penjelasan tentang peralatan-peralatan tersebut beserta fungsinya diberikan di bawah ini : 


a. Peralatan Mixer propelan kapasitas 25 liter. 
Mixer adalah peralatan yang digunakan untuk melakukan pencampuran bahan baku propelan, 
seperti bahan Hydroxy-terminated polybutadiene (HTPB), toluene diisocyanate (TDI), 
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Ammonium perklorat (AP), Alumunium (Al) dll, sehingga membentuk slurry (adonan) yang siap 
dicetak di dalam tabung cetakan atau tabung motor roket. Jenis mixer yang diadakan pada 
tahun 2016 ini adalah mixer tipe planetary vertikal, dengan kapasitas bowl 25 liter, dapat 
digunakan untuk mencampur bahan propelan dengan kuantitas mulai 1.5 - 12.5 liter. 
Pengadaan mixer ini dimaksudkan untuk mensubstitusi penggunaan mixer horisontal 
kapasitas 3 liter yang selama ini digunakan untuk penelitian formulasi propelan, dan mixer 
vertikal kapasitas 10 liter yang digunakan untuk produksi propelan diameter 80 mm ke bawah. 
Kedua mixer ini selain dari sisi usia memang sudah puluhan tahun digunakan, juga dari sisi 
kualitas hasil pencampurannya tidak terlalu baik (tidak homogen), sehingga akan 
mempengaruhi kualitas roket secara keseluruhan. Disamping itu belum adanya sistem 
keamanan yang terpasang pada mixer-mixer ini juga sebagai bahan pertimbangan, bahwa 
mixer-mixer tersebut perlu untuk segera diperbaharui. 

Sementara itu, mixer yang diadakan tahun 2016 (XI-AN XN-25) ini memiliki spesifikasi jarak 
antar blade yang kecil (3t0.5 mm), memungkinkan proses pencampuran yang sempuma, 
sehingga dapat diharapkan akan dihasilkan slurry propelan yang homogen. Disamping itu, 
seluruh pengoperasian dilakukan pada control panel yang diletakkan terpisah dari ruang mixer, 
untuk menjaga keselamatan dalam pengoperasian. Mixer ini pada prinsipnya serupa dengan 
mixer VKM-100 (kapasitas 100 liter) yang sebelumnya sudah dimiliki Pusat Teknologi Roket, 
sehingga setiap hasil penelitian formulasi yang dilakukan dengan mixer XI-AN XN-25 dapat 
diaplikasikan langsung pada mixer VKM-100. 





Gb. 3-21 Peralatan Mixer Propelan XN-25 


b. Peralatan uji burning rate acoustic emission 
Dalam melakukan perancangan sistem propulsi roket, input utama yang dibutuhkan adalah 
karakteristik propelan, terutama karakteristik balistiknya. Untuk mengetahui karakteristik 
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balistik propelan ini, dilakukan pengujian menggunakan alat uji kecepatan pembakaran 
(burning rate test). Selama ini Pustekroket melakukan pengujian kecepatan pembakaran 
menggunakan peralatan strand burner, yang sudah berusia lebih dari 30 tahun. Sejak 
beberapa tahun terakhir, reliabilitas dari hasil pengukuran menggunakan alat ini dianggap 
sudah tidak cukup tinggi, yang dapat dijadikan acuan dalam perancangan sistem propulsi. 
Salah satu alasannya adalah bahwa dalam pengoperasian untuk pengaliran udara 
bertekanan ke dalam chamber pengujian, dilakukan secara manual. Hal ini yang 
menyebabkan ketidakakurasian hasil pengujian yang diperoleh.Oleh karena itu, diperlukan 
peralatan baru yang dianggap memiliki keakurasian dan reliabilitas yang tinggi. 
Dalam kajian yang dilakukan oleh tim teknis untuk menentukan peralatan uji burning rate 
yang akan diadakan, ditemukan beberapa alternatif pilihan peralatan dengan berbagai 
metoda pengujian. Setelah dilakukan kajian kelebihan dan kekurangan dari beberapa jenis 
peralatan tersebut, akhirnya diputuskan untuk mengadakan alat uji burning rate yang 
menggunakan metoda acoustic emission. Kelebihan dari peralatan acoustic emission burning 
rate ini diantaranya adalah : 
1. Memiliki keakurasian yang tinggi 
2. Karena menggunakan tekanan air, sebagai pengganti tekanan udara (strand burner) 
maka peralatan ini lebih aman dibandingkan peralatan strand burner yang dimiliki 
sebelumnya 
3. Mudah dalam pengoperasian dan maintenancenya 
4. Tidak memerlukan High Purity Nitrogen cukup dengan compressed air, sehingga biaya 
pengoperasian lebih murah. 
Dengan menggunakan peralatan yang menghasilkan data yang memiliki reliabilitas yang 
tinggi, diharapkan akan meningkatkan keakurasian perancangan sistem propulsinya, 
sehingga waktu proses tahapan penelitiannya dapat lebih dipercepat lagi. Karena selama ini, 
akibat ketidakakurasian input yang diterima, banyak diperlukan pengulangan tahapan 
penelitian untuk verifikasi. 





Gb. 3-22 Alat acoustic emission burning rate test 
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3.4.3 Kerjasama di Bidang Teknologi Roket yang meningkatkan kompetensi SDM 


Untuk meningkatkan kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM), Pustekroket selama tahun 2016 
lalu telah memulai kerjasama teknis dengan lembaga lain, khususnya dengan pihak luar negeri, 
yaitu kerjasama pengembangan sistem payload sensor atmosfer dan sistem separasi, serta 
kerjasama dengan Avibras Brasil sebagai pelaksanaan TOT untuk meningkatkan kemampuan 
roket Rhan-122. Berikut dijelaskan kegiatan kerjasama tersebut : 


1. Kerjasama pengembangan sistem muatan sensor atmosfer dan separasi dengan TU Berlin 
Program kegiatan kerjasama pengembangan sistem muatan sensor atmosfer dan separasi 
roket Sonda RX-320 merupakan kegiatan kerjasama antara Pustekroket, PSTA dan TU 
Berlin untuk menghasilkan produk prototipe payload sensor atmosfer berikut sistem 
separasinya yang akan dipasang pada roket Sonda Lapan RX-320. Dalam pelaksanaan 
kegiatan ini, 3 engineer dari Pustekroket dan 1 engineer dari PSTA, sejak tahun 2015 lalu 
selama 3 tahun akan meningkatkan kompetensi di TU Berlin, dengan cara melakukan 
pengembangan bersama sistem payload dan separasi tersebut dengan pihak sana. 
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Gb. 3-23 CAD model dari nose cone dan desain sistem separasi 


Pada tahun 2015 lalu, hasil yang telah dicapai dari kerjasama tersebut adalah preliminary 
design nosecone NCS Breadboard, preliminary design Payload Separation system (PSS), 
dan Preliminary design recovery system. Tahun 2016 ini kegiatan yang dilakukan adalah 
melanjutkan kegiatan pengembangan tahun lalu, dan hasil yang telah dicapai berupa critical 
design yang mencakup nose cone design, separation system design, atmospheric payload 
structure, atmospheric payload bus component, pengintegrasian ke motor roket RX-320, 
recovery system, ground station, dan pemilihan sensor atmosfer beserta pengujiannya. 

Program kerjasama ini direncanakan akan berlangsung hingga tahun depan, yang akan 
memasuki fase fabrikasi dan pengujian seluruh sistem yang dibuat. Direncanakan tahun 2018 
awal seluruh produk yang dihasilkan dalam kerjasama ini akan dikirim ke Indonesia untuk 
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selanjutnya akan diaplikasikan pada roket RX-320 yang diujiterbangkan. Pengetahuan yang 
diperoleh selama pelatihan ini, nantinya diharapkan akan dapat juga diaplikasikan untuk 
roket-roket yang lain yang memiliki diameter yang lebih besar. 


Specifications 


Manufacturer 

Model 

Size 

Weight 

Operating temperature 
Supply voitage 

Power consumption 
Tracking range AZ/EL 
Tracking speed AZ/EL 
Transmission 


Electronics 


Interface 





Gb. 3-24 Integrasi tiang penopang untuk ground station 


Egis Offenbach GmbH 
Profi Tracker CL 

0318 x 625 mm? 

217g 

-30 .. #65 "C 

24V 

Max. 20 Watt 

360” endless / 90” 

4”Is/ 16”/s 

Pinion and gear 

19" rack mount electronics 
with user specific controller 
RS232, 9600 baud 





Gb. 3-25 Pemilihan antenna rotator 


2. Kerjasama pengembangan Roket Rhan122 case bonded hasil TOT Avibras Brasil 
Sejak tahun 2015 lalu, Konsorsium Roket Nasional yang terdiri dari Pustekroket Lapan, PT 
Dahana, Balitbang Kemhan, Pothan Kemhan, PT Pindad dan PT DI menerima transfer of 
technology (TOT) dari Avibras Brasil sehubungan dengan pengadaan rudal alutsista TNI. 
Salah satu jenis TOT yang diperoleh adalah design review roket Rhan-122 yang sudah 
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dikembangkan oleh Konsorsium Roket Nasional selama ini, untuk selanjutnya ditingkatkan 
kinerjanya agar dapat mencapai jarak lebih dari 30 km secara konsisten. 

Kegiatan kerjasama pemanfaatan TOT Avibras untukn pengembangan roket Rhan-122 ini 
dibagi menjadi 9 tahapan DRM (design review meeting), dimulai sejak tahun 2015 lalu. 
Tahapan pengembangan diawali dengan mereview desain roket Rhan-122 yang sudah 
dikembangkan, untuk ditingkatkan kinerjanya melalui kegiatan formulasi propelan, modifikasi 
desain sistem propulsi, modifikasi proses mixing dan casting propelan, modifikasi sistem 
insulasi thermal, modifikasi nosel dan folded fin, serta perbaikan struktur tabungnya. Dalam 
kaitan ini beberapa dokumen teknis juga telah diterima sebagai acuan dalam pengembangan 
roket ini, diantaranya adalah : 

a. Loading procedure of the rocket Rhan-122 

b. Integration procedure of the rocket Rhan-122 

Cc. Igniter assembly and Firing test procedures 

d. Destruction procedure of the Rhan-122 rocket motor 

e. Technical advisory in the design, manufacturing and test of Rhan-122 

Mengacu dari dokumen teknis yang telah diterima di atas, telah disusun 14 SOP tentang 
Instruksi kerja terkait dengan proses pembuatan propelan, liner dan igniter, serta 6 instruksi 
kerja terkait pengujian. 


3.44 Kegiatan Training/Pelatihan 

Untuk meningkatkan kompetensi dari Sumber Daya Manusia (SDM) Pustekroket, selain 
diupayakan melalui pengikutsertaan pada program pasca sarjana (S2/S3) juga melalui program 
non gelar, seperti training, bimtek dll. Saat ini jumlah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang ada di 
Pustekroket 142 orang, dengan 8 orang diantaranya sedang mengikuti Tugas belajar program 
Pasca Sarjana, dengan perincian 2 orang sedang menempuh program S3 dan 6 orang 
menempuh program S2. Disamping itu, dalam pelaksanaan kegiatan teknis dan administrasi, 
Pustekroket juga mengkaryakan pekerja outsourcing sebanyak 33 orang. 

Pada tahun 2016 lalu, Pustekroket telah mengikutsertakan SDMnya untuk mengikuti 
pelatihan/training/bimtek baik yang diselenggarakan di Pustekroket sendiri, maupun yang 
dilakukan di luar kantor. kegiatan pelatihan yang diikuti oleh SDM Pustekroket adalah sbb : 

Tabel 3-7 Pelatihan yang diikuti Personil Pustekroket tahun 2016 


No | Nama Pelatihan Jumlah Peserta Tanggal pelaksanaan 
Workshop keselamatan dan kesehatan kerja 8-10 Januari 


Training pengembangan payload sensor atmosfer 3 orang Maret - Desember 
dan sistem separasi RX-320 


BAGS Sen 
1 Agus 
13. Agusus 
War Agus 
HA “A7 No 
OT Kasus 
Bimtek Ballance Score card (BSC) 18 — 20 Mei 
Sep -2Se 
ISentember 
Wei Jum 
Bae 28-20 Wae 
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Bimtek agen perubahan 13 Nop — 17 Nop 


15 Training interpretation and awareness of integrated 56 orang 4 Nop, 7 Nop, 
MHSE management system 14-15 Nop 


Training HSE best practises in maintenance work 29 Nopember 


17 Bimtek Pembangunan Budaya Organisasi di 176 orang 17 Nop — 18 Nop 
Pustekroket 





3.5 Realisasi Anggaran 


Pada tahun 2016, DIPA Pusat Teknologi Roket pada awalnya memiliki pagu anggaran sebesar Rp. 
95.607.000.000,-, namun dikarenakan adanya kebijakan penghematan, maka pagu anggaran 
Pustekroket pada tahun 2016 menjadi Rp. 82.810.357.000,- . Dari pagu anggaran tersebut, realisasi 
anggaran yang diserap sebesar Rp. 73.006.423.631,- atau realisasi sebesar 88.16”5. Beberapa faktor 
yang menyebabkan prosentase realisasi anggaran hanya 88.16”4 adalah tidak berhasilnya pengadaan 
peralatan fabrikasi CNC, dan tidak terlaksananya pengujian statik RX-550 yang direncanakan dilakukan 
di Pameungpeuk, Garut. Selain itu ada perbedaan kurs Rupiah terhadap mata uang Euro terkait 
pembiayaan training di TU Berlin, dimana pada awalnya nilai tukar rupiah diprediksikan akan melemah 
terhadap Euro, namun pada kenyataannya nilai rupiah relatif stabil. 

Di bawah ini ditampilkan Tabel realisasi anggaran berdarkan output kegiatannya.. 


Tabel 3-8 Realisasi anggaran Pustekroket 2016 berdasarkan output 


no Output Kegiatan Pagu anggaran 
Prototipe Roket 49.127.309.000 | 43.260.944.864 


Layanan teknologi roket yang prima untuk 

Menhan La Bata 1.083.281.000 | 328.675.100 
2 pemerintah,user,masyarakat umum 

Layanan Perkantoran 26.033./10.000 | 23.677.000.977 


.a |omgirenstaoatdankomuntasi — |sesioosoo | 522101 
Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 
26 sesmstsmman ———————— |ar2ssoreoo |asmassw 
82.810.357.000 | 73.006.423.631 


Prosentase Realisasi Anggaran 2016 88,16 
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BAB IV. 
PENUTUP 


Pustekroket sebagai lembaga litbang melakukan optimalisasi dalam perencanaan dan 
pelaksanaan terkait revitalisasi sarana prasarana untuk membangun kapasitas dan kualitas penelitian, 
pengembangan, dan penerapan iptek di bidang roket. Walaupun diakui masih terdapat banyak kendala 
untuk mencapai berbagai sasaran yang ditetapkan menyangkut berbagai kompleksitas kebutuhan 
masyarakat di satu pihak dan keterbatasan pendanaan dilain pihak, kami akan tetap terus memberikan 
sumbangsih bagi kemajuan dan kemandirian Iptek roket bangsa Indonesia. 

Berdasarkan hasil analisis capaian kinerja yang telah disajikan pada bab-bab sebelumnya, 
secara umum sasaran strategis Pustekroket pada tahun 2016 telah tercapai dengan baik. Hal ini 
terlihat dari pencapaian indikator kinerja yang menjadi alat ukur pencapaian sasaran. Beberapa 
permasalahan yang muncul adalah beban pekerjaan yang cukup besar terkait dengan layanan teknis 
berupa dukungan untuk program roket pertahanan, sehingga beberapa kegiatan pengembangan roket 
tidak dapat mencapai kinerja yang optimal. Disamping itu, ada beberapa pengadaan yang dirasakan 
kurang baik dalam perencanaannya, khususnya dalam penyiapan data dukungnya, sehingga 
pengadaan tersebut tidak dapat terealisasi sesuai dengan waktunya. 

Hasil capaian kinerja pada tahun 2016 tersebut merupakan upaya optimal dalam penggunaan 
sumber daya yang tersedia di Pustekroket. Pencapaian prestasi yang cukup menggembirakan pada 
tahun 2016 ini merupakan bukti nyata bagi kami untuk terus berbenah, bekerja dan melakukan yang 
terbaik untuk tahun-tahun ke depan dengan segala tantangan dan kompleksitasnya. 


Ke depan, strategi pengembangan teknologi roket sebaiknya dapat memperoleh anggaran 
yang cukup besar, kecukupan SDM yang memiliki kompetensi, dukungan yang kuat dari pemangku 
kebijakan terkait keikutsertaan menjadi anggota MTCR, juga munculnya industri-industri pendukung di 
tanah air, sangat diharapkan akan dapat memacu penguasaan teknologi peroketan ini. Dengan 
demikian diharapkan dalam waktu yang tidak terlalu lama, kita berhasil mengejar ketertinggalan kita 
terhadap negara-negara yang lain. 
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LAPAN 
PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


Pusat Teknologi Roket 


DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
Jl. Raya LAPAN No. 2, Mekarsari, Rumpin Bogor 16350 
Telp. (021) - 70952065, Fax. (021) - 7095206 


£ 


LAPAN 


PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2016 


Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif, 
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertanda 


tangan di bawah ini : 


Nama ' Drs. Sutrisno, M.Si 


Jabatan : Kepala Pusat Teknologi Roket 


Selanjutnya disebut Pihak Pertama 


Nama : Dr. Rika Andiarti 


Jabatan : Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa 


Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua. 


Pihak Pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya 
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka 
menengah seperti telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. 
Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi 
tanggung jawab kami. 

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan 
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian ini dan 
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian penghargaan 


dan sanksi. 


Jakarta& Januari 2016 
Pihak Kedua Pihak Pertama 


Dr. Rika Sndiarti Drs. Sytflsno, MSi 
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PUSAT TEKNOLOGI ROKET 





PUSAT TEKNOLOGI ROKET 
DEPUTI BIDANG TEKNOLOGI PENERBANGAN DAN ANTARIKSA 
LEMBAGA PENERBANGAN DAN ANTARIKSA NASIONAL 


BAB I. PENDAHULUAN 





Berdasarkan paparan bidang Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (Iptek) dalam 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) ke-3 yang sesuai amanat 
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional (RPJPN) 2005-2025 disampaikan bahwa 
Pembangunan Keunggulan Kompetitif Perekonomian berbasis pada : (1) Sumber Daya 
Alam (SDA) yang tersedia: (2) Sumber daya Manusia (SDM) yang berkualitas: (3) 
Kemampuan Iptek. Terdapat 7 bidang strategis dalam RPJPN 2005-2025, yaitu: Pertanian 
dan Ketahanan Pangan: Teknologi Kesehatan dan Obat, Energi, Energi Baru dan 
Terbarukan, Teknologi Informasi dan Komunikasi, Teknologi Transportasi: Material Maju, 
serta peningkatan jumlah penemuan dan pemanfaatannya dalam sektor produksi. Dukungan 
tersebut dilakukan melalui pengembangan sumber daya manusia Iptek, peningkatan 
anggaran riset, pengembangan sinergi kebijakan Iptek lintas sektor, perumusan agenda riset 
yang selaras dengan kebutuhan pasar, peningkatan sarana dan prasarana Iptek, dan 
pengembangan mekanisme intermediasi Iptek. Dukungan tersebut dimaksudkan untuk 
penguatan sistem inovasi dalam rangka mendorong pembangunan ekonomi yang berbasis 
pengetahuan. 


Selanjutnya berdasarkan Rencana Strategis (Renstra) LAPAN 2015-2019 
memberikan gambaran adanya upaya membangun kemandirian dibidang teknologi 
dirgantara yang mencakup Teknologi roket, satelit dan Penerbangan sehingga dapat 
meningkatkan pemanfaatan seluas-luasnya teknologi dirgantara bagi stakeholder dan 
pengguna seperti kepada institusi pemerintah, swasta, dunia usaha dan masyarakat. 
Penguasaan teknologi dirgantara khususnya teknologi roket dan satelit sangat penting 
dalam rangka mencapai kemandirian bangsa untuk menjamin kelangsungan pemanfaatan 
teknologi yang dimiliki Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional(LAPAN), maupun 
aspirasi masyarakat terhadap informasi yang disediakan LAPAN. 


Indonesia sebagai negara maritim dengan kepulauan yang banyak dan luas 
memerlukan pengelolaan berbasis teknologi tinggi. Teknologi tinggi yang dimaksud meliputi 
teknologi komunikasi ,pemantauan, transportasi serta pertahanan dan keamanan. Selama 
ini teknologi yang digunakan untuk keperluan tersebut masih sangat tergantung kepada 
negara lain yang berakibat Indonesia kurang memiliki daya tawar (bargaining power) dalam 
kancah diplomasi internasional. Teknologi yang cukup strategis untuk dikuasai adalah 
teknologi roket. Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas untuk menguasai teknologi ini. 
Dimasa mendatang negara kita harus mampu meluncurkan satelit menggunakan 
kemampuan sendiri baik satelit maupun peluncurnya (roket). Adapun teknologi roket 
menjadi kunci untuk mewujudkan mimpi pengiriman satelit ini dimana pada akhir tahun 2029 
kita berkeinginan untuk mewujudkan Roket Pengorbit Satelit (RPS) yang mampu membawa 
muatan (satelit) di ketinggian hingga 600 km. 


Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 merupakan dokumen perencanaan 
untuk 5 (lima) tahun kedepan dan telah diselaraskan dengan Renstra LAPAN 2015-2019, 
Renstra Deputi Teknologi Dirgantara 2015-2019 yang juga selaras dengan RPJMN 2015- 
2019 sehingga dapat dijadikan acuan dalam menentukan program dan sasaran 
kegiatannya. 
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11 Kondisi Umum 
111 Profil Pusat Teknologi Roket 


Melihat posisi geografis negara Indonesia yang terletak di 
sepanjang garis katulistiwa dan berada diantara dua benua dan 
dua samudera, menjadikan Indonesia sebagai negara yang 
memiliki ketergantungan dalam pemanfaatan teknologi 
keantariksaan sekaligus memiliki keunggulan komparatif dalam 
penyelenggaraan keantariksaan. Oleh karena itu pengembangan 
teknologi keantariksaan yang meliputi teknologi antariksa menjadi 
hal yang penting untuk dilakukan. Salah satu teknologi 
keanariksaan yangg dimaksud adalahh teknnologi rokett. Pusat 
| Teknologi Roket merupakan salah satu Pusat di Deputi Teknologi 
At Dirgatara yang melakukan kegiatan peelitian dan pengembangan 

sea di bidangg teknologi roket serta pemanfaatanya. Penguasaan 
teknologi roket menjadi cukup penting dilakukan khususnya dalam rangka kemandirian 
teknolog keanariksaan. 








Berdasarkan UU no. 21 tahun 2013 tentang Keantariksaan dimana salah satu tujuan 
penguatan bidang keantariksaan nasional adalah: mewujudkan kemandirian dan 
meningkatkan daya saing bangsa dan negara dalam Penyelenggaraan Keantariksaan, 
menjadi landasan dalam pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa khususnya 
teknologi roket. Lembaga wajib menyusun program, merancang dan membuat prototipe 
serta pengujian roket. Selain itu lebaga juga mengupayakan alih pengetahuan dan teknologi 
dan pemanfaatannya melalui kerjasama internasional, pengembangan fasilitas litbang, 
peluncuran roket dengan penyediaan bandar antariksa. 

Bila merujuk pada Peraturan Presiden Nomor 49 Tahun 2015 Tentang Lembaga 
Penerbangan dan Antariksa Nasional dan Perka LAPAN No 8 Tahun 2015 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja LAPAN , Pusat Teknologi Roket mempunyai tugas melaksanakan 
penelitian, pegembangan, perekyasaan, dan pemanfaatan serta penyelenggaraan 
kenttraiksaan di bidang tteknologi roket. Selanjutnya Pusat Teknologi Roket 
menyelenggarakan fungsi: 

a. penyusunan rencana, program, kegiatan, dan anggaran di bidang teknologi roket: 
penyiapan bahan rumusan kebijakan teknis di bidang teknologi roket: 
penelitian, pengembangan, dan perekayasaan teknologi roket: 
penyiapan rencana pembangunan dan pengoperasian bandar antariksa: 
pengelolaan fasilitas penelitian, pengembangan, perekayasaan, dan pemanfaatan 
di bidang teknologi roket, 
pelaksanaan kegiatan diseminasi hasil penelitian, pengembangan, perekayasaan, 
dan pemanfaatan di bidang teknologi roket: 
pelaksanaan kegiatan penjalaran teknologi di bidang teknologi roket, 
pembinaan dan pemberian bimbingan di bidang penelitian, pengembangan, 
perekayasaan, dan pemanfaatan teknologi roket: 

I. pelaksanaan kerja sama teknis di bidang teknologi roket, 

j- pelaksanaan alih teknologi di bidang teknologi roket: dan 

k. pelaksanaan administrasi keuangan, penatausahaan Barang Milik Negara, 
pengelolaan rumah tangga, sumber daya manusia aparatur, dan tata usaha pusat. 
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Dalam Renstra LAPAN 20015-2019 memberikan gambaran yang kuat LAPAN dalam 
upaya membangun kemandirian di bidang teknologi penerbangan dan anttariksa dimana 
alah satu arah kebijakannnya adalah mengembangkan kapasitas iptek di bidang teknologi. 
Adapun berdasarkan Renstra Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan Antaiksa maka 
dalam rangka pengembangan teknologi roket sipil, perlu ditingkatkan kemampuan 
penguasaan teknologi roket sonda, roket kendali dan roket cair sehingga diperoleh 
kemampuan nasional dalam penguasaan teknologi roket untuk berbagai keperluan 
seperti Roket Pengorbit Satelit (RPS,). 

Sesuai Peraturan Kepala Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional Nomor 8 
Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Penerbangan dan Antariksa 
Nasional (LAPAN) Pasal 97, menjelaskan bahwa Pusat Teknologi Roket terdiri atas: 

a. Bagian Administrasi, 

b. Bidang Program dan Fasilitas: 

c. Bidang Diseminasi: dan 

d. Kelompok Jabatan Fungsional. 


Bagan Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket dapat dilihat pada Gambar 1.1. 


PUSAT 
TEKNOLOGI ROKET 


SUBBAGIAN 
KEUANGAN DAN 
BARANG MILIK 
NEGARA 


SUBBAGIAN 
SUMBER DAYA 
MANUSIA DAN 
KELOMPOK TATA USAHA 
JABATAN 
FUNGSIONAL 





Gambar 1.1: Struktur Organisasi Pusat Teknologi Roket 


Sumber Daya Manusia dan Fasilitas 
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Guna mewujudkan sasaran program litbangyasa di bidang teknologi roket maka selain 
anggaran diperlukan sumber daya manusia (SDM) dan fasilitas. SDM yang terbatas perlu 
dioptimalkan agar dapat melakukan kegiatan dengan menggunakan fasilitas yang ada. 
Fasilitas yang dimiliki meliiputi sarana dan prasarana berupa gedung, laboratorium , 
peralatan uji maupun tempat penggujian roket. 


A. Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket berdasarkan jenjang pendidikan dan jabatan 
fungsionalnya hingga akhir tahun 2014 dapat dijelaskan pada gambar 1.2 dan 1.3 


SD: 3 (1,98896) 
SLTP: 2 (1,316) S3: 6 (3,927) 





D3: 4 (2,6196) 
1S3 WS2 WS1 WD3 WMSLTA WSLTP »SD 


Gambar 1.2 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jenjang Pendidikan 
Tahun 2015. 
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Gambar 1.3 Komposisi SDM Pusat Teknologi Roket Berdasar Jabatan Fungsional 
Tahun 2015 
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Dari data SDM di atas terlihat bahwa SDM di Pusat Teknologi Roket sebesar 153 orang 
masih didominasi dengan jenjang pedidikan SLTA (40,525) dan S1 (31,3776). Sementara 
itu berdasarrkan jenjang fungsional maka SDm Pusat Teknologi Roket didominasi oleh 
Jabatan Jabatan Fungsional Umum (37,255) dan Litkayasa (26,14”6). Adapun jabatan 
fungsional yang mestinnya mendominasi adalah Perekayasa dan Peneliti masing-masing 
hanya sebesar berturut-turut 7,186 dan 24,840. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengembangan SDM masih perlu penambahan SDM serta pembinaan agar menempati 
jenjang Penelti dan perekayasa yangg memadai. 


B. Fasilitas Litbangyasa yang dimiliki Pusat Teknologi Roket meliputi Gedung dan 
bangunan berupa perkantoran, laboratorium, permesinan fabrikasi roket, peralatan uji 
dan temppat pengujian. 


Sebagai lembaga pemerintah yang bergerak dibidang penelitian dan pengembangan di 
bidang teknologi roket, Pusat Teknologi Roket memiliki fasilitas laboratorium yang tersebar 
di berbagai bangunan. Selain itu terdapat fasilitas pengujian yang digunakan untuk 
pengujian statis motor roket dan fasilitas uji terbang roket. 


Laboratorium 
Berbagai jenis peralatan dan laboratorium dimiliki oleh Pusat Teknologi Roket yang 
digunakan untuk penelitian dan pemngembangan teknologi roket dan tersebuar di bebagai 
Bidang , yaitu: 
e Teknologi Propelan: 
Lab komposisi dasar, lab teknologi proses peropelan, lab uji kualitas, Lab piroteknik, 
Lab uji termal, mixer, strand burner, x ray, gamma ray dan lain-lain 
e Teknologi Propulsi: 
Komputasi CFD, Plasma coating, Lab perakitan motor roket, Lab Uji statik dan lain- 
lain 
e Teknologi Struktur dan Mekanik: 
Peralatan fabrikasi CNC dan manual, Lab Komposit , Komputasi NASTRAN, dan 
lain-lain 
e Teknologi Kendali dan Telemetri: 
Lab Simulasi 3-Axis Motion Platform, Auto tarcking system dan lain-lain 


Fasilitas Pengujian Roket 

Fasilitas pengujian roket terdiri dari laboratorium / instalasi uji statik motor roket 
maupun uji terbang roket. Instalasi Uji Statik Motor Roket seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1.4 sedangkan Instalasi Uji Terbang Roket ditunjukkan pada Gambar 1.5. 
Pengujian terbanng roket dilakukan di Pantai Cikelet / Pameungpeuk , Garut , Jawa Barat. 
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Gambar 1.5 Fasilitas Uji terbang Roket 


1.1.2 Capaian Pusat Teknologi Roket Tahun 2010-2014 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan visi dan misi Pusat Teknologi 
Roket 2010-2014 yang diukur melalui pencapaian sasaran strategis yang telah ditetapkan. 
Adapun capaian yang telah dihasilkan pada periode Renstra 2010-2014 adalah sebagai 
berikut: 
Penguatan pengembangan dan pemanfaatan roket sipil 
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a) Teknologi roket yang dihasilkan LAPAN telah banyak dimanfaatkan pengguna, 
salah satunya dalam hal penggunaan khusus yaitu tipe roket RX 1210 dan RX 
1220. 

b) Dalam pengembangan Program Roket Pengorbit Satelit (RPS), LAPAN 
melaksanakan kegiatan penelitian dan pengembangan pada tipe roket RX 320, 
RX 450, dan RX 550. Roket RX 320 merupakan jenis roket sonda, yang biasa 
digunakan untuk misi penelitian untuk mengetahui parameter atmosfer, 
kelembaban temperatur dan sebagai roket pembawa muatan di dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 320 pada tahun 2014 telah berhasil uji terbang 
dengan jarak jangkau 64 Km. Roket RX 450 merupakan roket pendorong dalam 
rangkaian RPS. Roket RX 450 pada tahun 2014 telah berhasil uji statik dengan 
hasil prediksi jarak jangkau sejauh 140 km. Sedangkan RX 550, yang menjadi 
komponen utama RPS, masih sedang dalam proses persiapan uji statik. 
Pengembangan roket RX 550 (integrasi dan uji statik) dilakukan dengan 
dukungan kerjasama pengembangan nosel dengan pihak Yuzhnoye-Ukraina. 

c) Pengembangan kapasitas produksi bahan baku propelan untuk membangun 
kemandirian bahan baku roket, LAPAN telah berhasil memproduksi Amonium 
Perkhlorat (AP) dan Hydroxy Terminated Polybutadiene (HTPB) untuk 
membangun kemandirian dan mengurangi ketergantungan bahan baku dari 
negara lain yang sulit diperoleh dan dibatasi oleh kebijakan internasional Missile 
Technology Control Regime (MTCR). Keberhasilan produksi AP dan HTPB 
secara mandiri diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dalam negeri. Produksi 
AP secara mandiri juga memberikan kemampuan untuk menghasilkan produk 
lain yaitu Kalium Perkhlorat (KP) sebagai bahan untuk penyemaian bibit hujan 
atau modifikasi cuaca. 


Salah satu kegiatan uji statik dan uji terbnag roket ditunjukkan padda gambar 
1.6. 





Gambar 1.6. Uji Statik Roket RX-450 dan Uji Terbang RX-320 
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d) Pengembangan Wahana Sistem Kendali Roket (High Speed Platform) dengan 
kecepatan lebih dari 200 km/jam dan telah berhasil diuji terbang berupa RKX 
200 IJ Autopilot sebagaimana diperlihatkan pada Gambar 1.7. 





Gambar 1.7. Wahana sistem kendali (High Speed Platform) RKX 200 TJ 


e) Pengembangan Engine Roket Cair RCX 1000 yang telah berhasil diuji statik 
menghasilkan gaya dorong 650 kg. Gambar 1.8 memperlihatkan keggiatan ui 
statk motor roket cair. 





Gambar 1.8. Kegiatan Uji statik Motor Roket Cair 


1.1.3 Aspirasi Masyarakat terhadap Pusat Teknologi Roket 

Berdasarkan hasil interaksi dengan berbagai pihak melalui wawancara, seminar, 
kerjasama riset, MOU atau tim kerja nasional, dan sebagainya, dapat diidentifikasi beberapa 
kebutuhan berbagai stakeholder terhadap peran Pusat Teknologi Roket. Hubungan Pusat 
Teknologi Roket dengan berbagai stakeholdernya dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1.9: Stakeholder Pusat Teknologi Roket 


Pengembangan produk litbang dan layanan publik LAPAN tidak terlepas dari berbagai 
aspirasi dari 4 stakeholder LAPAN yang meliputi instansi pemerintah, masyarakat 
pengguna, masyarakat ilmiah, dan masyarakat umum. Sampai dengan saat ini kebutuhan 
stakeholder bagi Pusat teknologi Rokett yang teridentifikasi di antaranya: 


1. LAPAN diharapkan berkontribusi dalam pengembangan roket untuk berbagai aplikasi 
layanan baik perguruan tinggi, kementerian pertahanan maupun industri. 

2. Perlunya wahana roket untuk penelitian atmosfer pada ketinggian tertentu yang 
selama ini baru dlakukan dengan balon untuk ketinggian terbatas. 

3. Komite Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP) telah menetapkan propelan dan roket 
menjadi bagian dari kebijakan pengembangan industri pertahanan nasional. 

4. Dalam rangka kemandirian alutsista dalam negeri, konsorsium roket nasional telah 
melakukan litbang peroketan. 

5. Adanya permintaan kerjasama pengembangan teknologi roket khususnya propelan 
dengann industri nasional dalam rangka kemandirin teknologi roket khususnya untuk 
produksi masal. 

6. Adanya patner lembaga litbang Pusat Unggulan untuk mengaplikasikan hasil 
litbangnya pada teknologi roket. 

/. Dalam rangka edukasi dan meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap teknologi 
roket maka perguruan tinggi memerlukan roket pendidikan sebagai sarana 
pembelajaran. 

8. Banyak instansi pemerintah maupun perguruan tinggi yang membutuhkan layanan 
pembimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket. 


Aspirasi-aspirasi tersebut membuktikan bahwa diperlukan teknologi di bidang roket 
untuk mendukung kebutuhan lembaga litbang, instansi pemerintah maupun masyarakat. 
Produk litbang dan layanan publik LAPAN semakin penting dan dibutuhkan bagi 
kepentingan masyarakat. Hal ini mendorong Pusat Teknologi Roket untuk terus 
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mengembangkan produk litbang dan meningkatkan layanan teknologi rkett yang bermanfaat 
kepada masyararakat. 


1.1.4 Layanan Publik 
Pelayanan publik yang dilakukan Pusat Teknologi Roket sebagai wujud nyata 
melayani publik terkait diseminasi hasil litbangyasa bidang Teknologi roket mencakup: 


1) Layanan Informasi 
Secara umum produk layanan informasi yang telah dilaksanakan selama ini adalah 
diseminasi informasi terkait hasil pelaksanaan litbangyasa seperti: 
a) Informasi pengembangan teknologi roket sonda, 
b) Informasi terkait kebijakan dalam pengembangan teknologi roket dan 
pemanfaatannya. 


Sampai akhir tahun 2014, LAPAN telah memiliki Standar Pelayanan Publik (SPP) 
sebanyak 84 SPP, yang telah disahkan melalui Keputusan Kepala LAPAN Nomor 209 
Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
tentang Standar Pelayanan di LAPAN, Keputusan Kepala Lapan Nomor 220 Tahun 2014 
tentang Tim Penyusunan Standar Pelayanan, dan Keputusan Kepala LAPAN Nomor 242 
Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Keputusan Kepala LAPAN No. 225 Tahun 2013 
ttg Standar Pelayanan di LAPAN. Sejalan dengan itu, Pusat teknologi Roket juga telah 
melaksanakan beberapa SPP terkait pelayanan teknologi Roket kepada pengguna seperti 
untuk kalangan Lembaga pemerintah, swasta nasional, mahasiswa dan masyarakat umum 
baik dalam bentuk kerjasama teknis maupun pembimbingan teknis. 


2) Layanan Fasilitas Litbangyasa 
Fasilitas Litbangyasa bidang roket selama ini dibuka untuk dapat dimanfaatkan oleh 
pengguna (lembaga Negara, swasta, mahasiswa dan umum) untuk membantu pelaksanaan 
kegiatan riset secara nasional yang dilaksanakan dalam konteks kerjasama teknis yang 
disepakati dan pembimbingan teknis.. Layanan faislitas Litbangyasa yang dimiliki oleh Pusat 
Teknologi Roket mencakup: 
1) Instalasi uji statik, dapat digunakan untuk menguji kinerja sistem propulsi dari 
motor roket meliputi peluru dan roket 
2) Laboratorium radiografi, dapat digunakan untuk menguji adanya cacat produk 
berbasis metal / non metal 
3) Laboratorium sistem kendali utuk melakukan penelitian sistem kendali. 
4) Fasilitas uji terbang roket 


3) Layanan Produk Litbangyasa 
Beberapa layanan produk hasil Litbangyasa yang dapat dimanfaatkan oleh pengguna 
adalah: 
1) Pengembangan roket RX 1220 yang dapat digunakan untuk alutsista. Saat ini 
RRx 1220 telah digunakan untuk pengembangan roket pertahanan RHan 122 A 
dan RHan 122B. 
2) Roket Komurindo yang digunakan sebagai sarana pembelajaran teknologi roket 
pada ajang tahunan lomba roket tingkat perguruan tinggi nasional. 
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3) Motor roket kelas RX 70 dapat diaplikasikan pada roket untuk penelitian petir 
yang dibutuhkan oleh perusahanan bekerja sama dengan perguruan tingggi untuk 
mengukur parameter petir. 


1.2 Potensi dan Permasalahan 
1.21 Kekuatan 


1) Mempunyai landasan hukum yang kuat meliputi UU RI Nomor 21 tahun 2013 
tentang keantariksaan 

2) Mempunyai fasilitas penelitian yang bisa mendukung pengembangan roket 
dalam negeri. 

3) Satu-satunya instansi yang melakukan litbang di bidang teknologi roket di 
Indonesia. 

4) Pusat Teknologi Roket ditetapkan sebagai salah satu Obyek Vital dan Kawasan 
Strategis Nasional 

5) Memiliki kemampuan dalam membuat rancang bangun roket padat berdiameter 
hingga 450 mm. 


1.1.2 Kelemahan 


1) Jumlah SDM dengan kompetensi khusus masih kurang dan penyebarannya tidak 
merata. 

2) Komposisi pendidikan terakhir SDM Pusat Teknologi Roket kurang lebih 4694 
berpendidikan terakhir di bawah S1. 

3) Perlengkapan fasilitas litbang masih kurang memadai dibandingkan dengan 
lembaga keantariksaan Negara lain. 

4) Produk litbang Pusat Teknologi Roket belum sepenuhnya memenuhi standar 
pusat unggulan Ristek. 

5) Bahan baku roket masih diproleh dari negaran lain 

6) Keterbatasan lahan untuk pengujian roket dan perkembangan wilayah sekitar 
yang semakin mempersulit untuk menjamin keamanan saat pengujian roket. 


1.1.3 Peluang 


1) Perpres RI Nomor 59 Tahun 2013 tentang Organisasi ,Tata Kerja dan Sekretariat 
Komite Kebijakan Industri pertahanan (KKIP) 

2) Roket merupakan salah satu program nasional yang telah ditetapkan oleh Komite 
Kebijakan Industri Pertahanan (KKIP). 

3) Telah dimilikinya Konsorsium yang mendukung R&D peroketan sonda dan 
Industri Nasional yang mendukung pembuatan roket sonda. 

4) Minat perguruan tinggi dan instansi pemerintah terhadap roket untuk 
pembelajaran dan penguasaan teknologi. 

5) Adanya permintaan penggunaan roket untuk penelitan modifikasi 
cuaca,lingkunan dan pengamanan 
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1.1.4 Tantangan 


1) Adanya kebijakan internasional Missile Technology Control Regime (MTCR) 
yang mengakibatkan pembatasan transfer teknologi sensitif sehingga 
menyulitkan pengembangan teknologi roket 

2) Kurangnya industri dalam negeri yang mendukung pembuatan komponen untuk 
pengembangan teknologi roket. 

3) Belum memiliki bandara riset (ilmiah) untuk melakukan uji terbang hasil litbang 
penerbangan dan antariksa. 

4) Anggaran untuk Iptek masih rendah, sedangkan fokus RPJMN tahap 3 
mengarahkan perekonomian berbasis SDA dengan mengutamakan Iptek. 

5) Adanya Peraturan Pemerintah Nomer 48 tahun 2009 tetang Perijinan 
Pelaksanaan kegiatan penelitian, pengembangan dan penerapan Iptek yang 
beresiko tinggi dan berbahaya sera Perka LAPAN No 9 tahun 2011 tentang 
perijinan pelaksanaan kegiatan peluncuran roket LAPAN. 

6) Kepres Pengadaan barang dan jasa tidak cocok dengan sistem pengadaan 
barang dan jasa untuk teknologi sensitive. 
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BAB II. VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN STRATEGIS 





“Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia yang Maju dan 
Mandiri.” 

Melalui Visi tersebut, Pusat Teknologi Roket mampu menjadi organisasi yang 
menyelenggerakan kegiatan penelitan dan pengembangan teknologi roket serta 
penyelenggaraan keantariksaan di tingkat nasional yang bertaraf internasional 
dengan standar hasil yang sangat tinggi serta relevan dengan kebutuhan pengguna, 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri. 


2.2 Misi 
Untuk mewujudkan visi pembangunan tersebut, maka misi yang diemban adalah: 
1) Meningkatkan kualitas litbangyasa teknologi roket bertaraf internasional. 
2) Meningkatkan kualitas produk teknologi dan informasi di bidang teknologi roket 
dalam memecahkan permasalahan nasional. 
3) Melaksanakan penyelenggaraan keantariksaan di bidang teknologi roket. 


2.3 Tujuan 
1) Terwujudnya sumber daya litbang yang berkualitas dengan produk publikasi dan 
paten yang unggul: 
2) Terwujudnya sistem layanan yang terpercaya, tanggap, dan mutakhir untuk 
memberikan manfaat bagi masyarakat pengguna: 
3) Terwujudnya sistem penyelenggaraan litbang roket yang aman dan selamat: 


24 Sasaran Strategis 
Sasaran strategis Pusat Teknologi Roket yang menjadi dasar capaian kinerja adalah 
sebagai berikut: 


1) Meningkatnya penguasaan dan kemandirian Iptek di bidang teknologi roket. 
2) Meningkatnya hasil karya ilmiah Iptek di bidang teknologi roket. 
3) Meningkatnya layanan Iptek di bidang teknologi roket. 


Indikator capaian sasaran strategis tersebut adalah : 


A. Kepka Nomor 7/4 Ttahun 2013: 
1) Jumlah Usulann HKI (Patten , Hak Cipta, Lisensi) dan Publikasi Imiah di Bidang 
teknologi roket 
2) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidang teknologi roket yang dihasilkan 
3) Jumlah prototipe, modul dan komponen di bidanngg teknologi rokt ang dapat 
dmanffaatkan pengguna. 
4) Jumlah bimbingan dan pembinaan teknis di bidang teknologi roket 
5) Jumlah kerjasama teknis di bidang teknologi roket 
B. Kepka Nomor 250 Tahun 2015: 
1) Jumlah tipe roket yang dikembangkan 
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2) Jumlah tipe roket yang dkembangkan untuk pemanfaatan khusus 

3) Jumlah publikasi nasional terakreditasi dibidang teknologi roket 

4) Jumlah publikasi internasional yang terindeks dibidang teknologi penerbangan 
dan antariksa 

5) Jumlah HKI yang diusulkan dibidang teknologi roket 

6) Jumlah instansi pengguna layanan Iptek di bidang teknologi roket 

71) Indeks kepuasan masyarakat atas layanan teknologi roket 


2.5 Sistem Nilai 
Lima butir sistem nilai telah disepakati sebagai pedoman bagi SDM di seluruh 
LAPAN dalam berperilaku sehingga sasaran strategis yang telah ditetapkan akan lebih 
mudah terwujud. Kelima sistem nilai tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pembelajar 
Mempunyai kemauan belajar dan kemampuan beradaptasi dengan hal-hal yang 
baru. 
2) Rasional 
Apapun yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum dan ilmiah. 
3) Konsisten 
Pelaksanaan program dan kegiatan sesuai dengan rencana jangka pendek, 
menengah dan panjang yang sudah ditetapkan. 
4) Akuntabel 
Anggaran dan kegiatan dapat dipertanggungjawabkan mulai dari proses 
perencanaan, pelaksanaan sampai dengan monitoring dan evaluasi. 
5) Berorientasi kepada layanan publik 
Berupaya memberikan layanan prima sesuai dengan kebutuhan publik. 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 ANN 


BAB III. 
ARAH KEBIJAKAN, STRATEGI, KERANGKA REGULASI 


DAN KERANGKA KELEMBAGAAN 





3.1 Arah Kebijakan dan Strategi Nasional 

Pembangunan nasional adalah upaya seluruh komponen bangsa dalam 
rangka mencapai tujuan dibentuknya Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). 
Jalan perubahan adalah jalan ideologis yang bersumber pada Proklamasi, Pancasila 
1 Juni 1945, dan Pembukaan UUD 1945. Proklamasi dan Pancasila 1 Juni 1945 
menegaskan jatidiri dan identitas bangsa Indonesia sebagai bangsa yang merdeka 
dan berdaulat. Pembukaan UUD 1945 dengan jelas mengamanatkan arah tujuan 
nasional dari pembentukan NKRI yaitu untuk: melindungi segenap bangsa dan 
seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum: mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan 
kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial. Pencapaian tujuan ini 
dilaksanakan secara bertahap dan terencana dalam tahapan jangka panjang, jangka 
menengah, maupun tahunan. 

RPJMN 3 tahun 2015-2019 merupakan tahapan pembangunan yang bertema 
“"Memantapkan pembangunan secara menyeluruh dengan menekankan 
pembangunan keunggulan kompetitif perekonomian yang berbasis sumber daya 
alam (SDA) yang tersedia, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, serta 
kemampuan Iptek”. Arah kebijakan, strategi dan sasaran telah disusun sebagai 
amanat Kementerian/Lembaga melakukan pekerjaan sesuai dengan tugas, pokok 
dan fungsinya. 


Dalam rangka meningkatkan kompetensi Bidang Teknologi Roket, kebijakan 
Nasional terkait hal tersebut adalah sebagai berikut : 

Berdasarkan rencana jangka 
panjang pada tahun 2039 Pusat 
Teknologi Roket akan mewujudkan 
roket sipil berupa Roket Pengorbit 
Satelit (RPS). Program untuk 
mewujudkan RPS ini dilakukan melalui tahapan-tahapan pengembangan Roket 
Sonda. Program ini akan dijalankan melalui beberapa perencanaan strategis 
(Renstra) yang merupakan arah capaian selama 5 (lima) tahunan. Pada Renstra 
2015-2019 ini Pusat Teknologi Roket menargetkan untuk mewujudkan roket yang 
mampu mencapai ketinggian (altitude) 100 km melalui pengembangan roket tunggal 
maupun bertingkat untuk diameter hingga 550 mm. Guna melengkapi penguasaan 
teknologi roket RPS ini maka kegiatan litbangyasa roket ini akan dilakukan meliputi 
kegiatan pengembangan roket sonda, wahana sistem kendali dan roket cair. Matriks 
pengembangan roket sipil seperti ditunjukkan pada tabel 3.1. 
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Prioritas 6 :“Meningkatnya produktivitas rakyat dan 
daya saing di pasar internasional sehingga bangsa 


Indonesia bisa maju dan bangkit bersama bangsa- 


bangsa Asia lainnya” 





Tabel 3.1 Matrik Pengembangan Roket Sipil 


e Uji terbang RX 550 
e Rancang bangun e Rancang bangun dan R b d 
Roket 2 tingkat RX pengujian roket 2 Nan aga ena 
320/200 tingkat RX 550/450 pengujian roket 3 
ROKET SONDA b tingkat RX 550/450 
e Pengembangan » Pengembangan dengan payload 
nyaa Sama e Pemanfaatan RX 550 
e Pemanfaatan RX 200, e Pemanfaatan RX 450 
RX 320 
e Rancang bangun dan e Rancang bangun dan 
e Rancang bangun dan pengujian RKX-200 pengujian roket 
pengujian RKX- N Naat kendali low altitude 
ROKET booster - sustainer . Kh 
200EDF/TJ, low high subsonic 
KENDALI /3, 
altitude medium " Sao e Pemanfaatan RKX- 
subsonic yan i 200EDF /TJ dan RKX 
200 
e Thrust engine : 2000 e Thrust engine: 3000 i Ea j5 
Kgf Kgf | | 
ROKET CAIR e Enjin Non Cryogenic e Enjin Cryogenic - — Cryogenic 
e UjiterbangRCX 1000  @ UjiterbangRCX 2000 “ Na si 
e 30s«cTb «50s e Tb:150s » Tb:300s 


3.2. Arah Kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi LAPAN, maka Deputi Bidang Teknologi 
Penerbangan dan Antariksa menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam mencapai 
Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Penerbangan dan Antariksa Untuk Mewujudkan 
Indonesia yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Membangun pusat unggulan UAV. 

b) Membangun desain center pesawat terbang nasional. 

Cc) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi penerbangan. 

d) Mengupayakan implementasi sertifikasi desain teknologi penerbangan. 

e) Melanjutkan kerjasama strategis dengan Industri penerbangan nasional. 

f) Mendorong industri dalam negeri dalam memenuhi komponen untuk 
pengembangan teknologi penerbangan dan antariksa yang dibutuhkan. 

9) Menjalin kerjasama dalam meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi satelit. 

h) Membangun pusat unggulan satelit. 

|) Membangun konsorsium satelit nasional. 


Renstra PUSTEKROKET 2015 - 2019 NN 


j): Membangun satelit operasional melalui konsorsium satelit nasional dengan 
memanfaatkan mitra-mitra internasional. 

k) Menyediakan lahan untuk sarana dan prasarana pengembangan satelit 
nasional. 

) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber 
daya teknologi roket, dan propelan. 

m) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian 
roket. 

n) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara 
TNI sebagai bandara riset. 

0) Membangun pusat unggulan roket. 

p) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

g) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan 
jasa untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam 
pengaturan di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi pesawat tanpa awak dan roket. 

e) Melakukan koordinasi dengan Kementerian Perindustrian untuk mendorong 
pertumbuhan industri dalam negeri terkait teknologi penerbangan dan 
antariksa. 

) Mengusahakan perluasan lahan dan membangun sarana dan prasarana 
pendidikan dan pelatihan serta bimbingan teknis dalam rangka pelayanan 
publik dan pengembangan kapasitas SDM. 


ARAH KEBIJAKAN-2: Pemanfaatan dan Layanan publik Iptek penerbangan dan 
antariksa dalam mendukung pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa : 

a) Melanjutkan pengembangan produk pesawat terbang dalam negeri sesuai 
dengan kebutuhan nasional. 

b) Turut serta mendukung secara aktif pengembangan industri penerbangan dan 
antariksa. 

c) Meningkatkan pemanfaatan pesawat tanpa awak untuk pemantauan SDA, 
lingkungan serta mitigasi bencana dan perubahan iklim 


2) Penguatan Koordinasi : 


a) Meningkatkan koordinasi dengan Kementerian/Lembaga terkait. 
b) Meningkatkan space awareness masyarakat Indonesia. 
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ARAH KEBIJAKAN-3: Mitigasi bencana alam dan perubahan iklim melalui Iptek 
penerbangan dan antariksa, 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Kompetensi bidang Teknologi Penerbangan dan Antariksa dengan Memanfaatkan 
teknologi UAV untuk melengkapi data satelit penginderaan jauh. 
2) Penguatan Koordinasi dengan meningkatkan kerjasama dengan lembaga nasional 
dan internasional terkait mitigasi perubahan iklim. 


3.3. Arah Kebijakan dan Strategi Pusat Teknologi Roket 


Mengacu pada Arah kebijakan dan Strategi Deputi Bidang Teknologi Penerbangan dan 
Antariksa, maka Pusat Teknologi Roket menjabarkan arah kebijakan dan strateginya dalam 
mencapai Visi menjadi “Pusat Unggulan Teknologi Roket Untuk Mewujudkan Indonesia 
yang Maju dan Mandiri.” Arah kebijakan dan strateginya adalah sebagai berikut: 


ARAH KEBIJAKAN -1 : Pengembangan kapasitas Iptek penerbangan dan antariksa. 


Strategi yang diterapkan adalah: 
1) Peningkatan Kompetensi bidang teknologi penerbangan dan antariksa 

a) Menjalin kerjasama untuk meningkatkan kapasitas dan kapabilitas sumber daya 
teknologi roket, dan propelan. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dalam penyediaan lahan pengujian roket. 

c) Melakukan koordinasi dengan TNI-AU dalam pemanfaatan fasilitas bandara TNI 
sebagai bandara riset. 

d) Membangun pusat unggulan roket. 

e) Mengembangkan inovasi teknik pengujian roket. 

f) Meningkatkan kemandirian dalam penguasaan teknologi sensitif dengan 
melibatkan seluruh potensi nasional. 


2) Penguatan Koordinasi 

a) Mengusulkan perubahan Keputusan Presiden terkait pengadaan barang dan jasa 
untuk teknologi sensitif. 

b) Melakukan koordinasi dengan Pemda dan Kementerian terkait dalam pengaturan 
di kawasan strategis nasional. 

c) Membangun bandara riset dan bandar antariksa di kawasan strategis nasional 
(KSN). 

d) Mengusulkan regulasi operasionalisasi roket. 
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BAB IV. TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN 





4.1. Program Pengembangann Roket Sonda 
Jabarkan program nya apa saja selama 5 tahun 


4.2. Target Kinerja 


Visi dan misi Pusat Teknologi Roket dijabarkan lebih lanjut dengan 
menggunakan metode Balanced Score Card (BSC) dengan merumuskan peta 
strategis seperti ditunjukan pada Gambar 4.1 
Visi menjadikan Pusat Teknologi Roket sebagai Pusat unggulan teknologi roket 
untuk mewujudkan Indonesia yang maju dan mandiri, dapat ditunjukkan dengan 
sasaran strategis dari perspective stakeholder dalam kerangka BSC Pusat 
Teknologi Roket yaitu meningkatnya kemandirian teknologi roket. Sedangkan 
pelayanan hasil Litbangyasa untuk pengguna (Customer Perspective) Pusat 
Teknologi Roket memiliki pelanggan (customer) utama, yaitu 1) masyarakat ilmiah, 
dan 2) pemerintah, user, dan masyarakat umum. Ekspektasi pengguna terhadap 
Pusat Teknologi Roket , dituangkan menjadi sasaran strategis dalam customer 
perspective. Untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok masyarakat ilmiah, 
sasaran strategis yang dirumuskan adalah dihasilkannya publikasi nasional 
terakreditasi, publikasi internasional, dan HKI. 

Adapun untuk memenuhi ekspektasi customer kelompok pemerintah, 
pengguna, dan masyarakat umum, sasaran strategis yang dirumuskan adalah 
layanan iptek di bidang teknologi roket yang prima untuk memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan dihasilkannya publikasi nasional terakreditasi, publikasi 
Internasional, dan HKI di bidang teknologi roket. Hal yang harus dilakukan untuk 
mencapai sasaran strategis dalam customer dan stakeholder perspective, 
dituangkan dalam sebuah sasaran strategis pada internal process perspective, yaitu 
Meningkatnya kapasitas iptek di bidang teknologi roket. Semua itu dilandasi pada 
perspective pembelajaran dan pertumbuhan melalui pencapaian sasaran strategis 
terkait sumber daya manusia, informasi, organisasi dan pendanaan, yaitu 
Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan Pusat Teknologi Roket sesuai 
dengan Reformasi Birokrasi Nasional 

Indikator kinerja utama (IKU) Pusat Teknologi Roket merupakan ukuran 
keberhasilan dari setiap sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer. Sasaran strategis, IKU dan target di tingkat Pusat Teknologi Roket 
diturunkan ke unit di bawahnya, yaitu Kabag Administrasi, Kabid Program dan 
Fasilitas, Kabid Diseminasi dan Kelompok Jabatan Fungsional. 
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PETA KINERJA (BSC) PUSAT TEKNOLOGI ROKET 


STAKE HOLDER SS 1 
PERSPECTIVE Meningkatnya kemandirian teknologi roket 


SS 3 SS 2 


Layanan tek roket yg Dihasilkannya publikasi 
CUSTOMER prima untuk memberikan nasional terakreditasi, 


PERSPECTIVE manfaat bagi publikasi internasional 


pemerintah, pengguna dan HKI di bid tek roket 
dan masyarakat umum 


INTERNAL PROCESS SS 4 
PERSPECTIVE Meningkatnya kapasitas iptek di bidang 


teknologi roket 


LEARN & GROWTH SEE 


PERSPECTIVE Terwujudnya Reformasi Birokrasi di lingkungan 


Pusat Teknologi Roket sesuai dengan R B Nasional 





Gambar 4.1 Peta Strategis 


Target kinerja Pusat Teknologi Roket berupa indikator kinerja utama 
diturunkan dari sasaran strategis pada perspektif stakeholder dan perspektif 
customer untuk Level 2. Pencapaian IKU sesuai rencana strategis yang ditetapkan 
yang pada akhirnya untuk mencapai Tujuan strategis Pusat Teknologi Roket dalam 
pelaksanaan rencana strategis lima tahun hingga 2019. Pusat Teknologi Roket 
mencanangkan Tujuan strategis yang akan dicapai pada akhir Renstra 2015-2019 
adalah “penguasaan teknologi roket sonda tunggal dan bertingkat hingga diameter 
550 mm untuk mencapai ketinggian 100 km”. Adapun sasaran strategis, Indikator 
Kinerja Uttama (IKU) dan target dari Pusat Teknologi Roket selama 5 (lima) tahun 
hingga tahun 2019 ditunjukkan pada Tabel 41. 
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Tabel 4.1 Sasaran Strategis, IKU dan Target 


Program / 


Kegiatan 


Sasaran 
Strategis 
LAPAN 
Meningkatnya 
penguasaan 
dan 
kemandirian 


teknologi roket. 


Layanan 
teknologi roket 
yang prima 
untuk 
memberikan 
manfaat bagi 
pemerintah, 


masyarakat dan 


USer 


IKU / Indikator Kinerja 
Sasaran Strategis 


IKU-1: Jumlah prototipe 
roket yang dikembangkan 


IKU-2: Jumlah prototipe 
roket yang dimanfaatkan 
pengguna 


IKU-3: Jumlah publikasi 
nasional terakreditasi 
terkait teknologi roket 


IKU-4: Jumlah pblikasi 
ilmiah internasional 
terindeks terkait teknlogi 
roket 


IKU-5: Jumlah HKI 
(paten) yang terdaftar 
terkait teknologi roket 


IKU-6: Jumlah pengguna 
yang memanfaatkan 
layanan (pembinaan dan 
bimbingan teknis) di 
bidang teknologi roket 


IKU-7: Indek Kepuasan 
Masyarakat atas 
pelayanan di bidang 
teknologi roket 





4.3 Kerangka Pendanaan 

Pendanaan sangat terkait dengan target kinerja yang ditetapkan 
sebagaimana tertuang dalam RPJMN. Pendanaan program Pengembangan 
Teknologi Penerbangan dan Antariksa sudah termuat dalam Renstra LAPAN 2015- 
2019. 
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BAB V. PENUTUP 





Renstra Pusat Teknologi Roket 2015-2019 telah dibuat dengan memberi gambaran 
tentang kondisi umum, potensi, lingkunan strategis, arah kebijakan, strategi, tujuan dan 
sasaran selama 5 (lima) tahun kedepan. Renstra ini akan menjadi pedoman dalam kegiatan 
penelitin dan pengembangan di bidang teknologi roket terutama dalam penyusunan program 
kerja tahunan sehingga kegiatannya tetap terarah dan terencana. Selanjutnya Renstra ini 
juga harus dilaksanakan oleh para SDM di usat teknologi roket sehingga usulan pencanaan 
kegiatan yang disampaikan tetap mengacu pada pedoman yang telah ditetapkan. 
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